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Abstraksi 
 

Mengacu pada salah satu tupoksi Subbag Binkes Bag SDM Bid Minwa 
STIK yaitu Pemeriksaan Kesehatan terhadap Mahasiswa STIK bidang penilaian 
non-akademik  , namun saat ini pelayanan tersebut masih dilaksanakan secara 
konvensional baik dari pendaftaran sampai dengan akhir penilaian, pada proses 
pelaksanaannya, dan juga seperti kita ketahui seluruh dunia masih mengalami 
era pandemic covid 19, dimana penerapan protocol Kesehatan diwajibkan guna 
mencegah penyebaran virus Covid-19 salah satunya adalah menjaga jarak, 
dengan system aplikasi ini diharap dapat mencegah keramaian dan 
meminimalkan kontak antar perorangan untuk mencegah penyebaran virus 
tersebut. Atas dasar inilah perlu dilakukan aksi perubahan agar bisa 
memberikan pemeriksaan Kesehatan yang lebih efektif dan sistematis serta 
dilakukan secara aman bagi Kesehatan perorangan maka dilakukan aksi 
perubahan dalam bentuk membuat aplikasi Sistem Aplikasi pendaftaran 
pemeriksaan Kesehatan  (SIPeTIK) sebagai pendukung dalam pemeriksaan 
Kesehatan terhadap mahasiswa S1 STIK Untuk rencana aksi perubahan dibagi 
menjadi dua tahap yaitu tahap off campus (60 hari) dan pasca diklat yang terdiri 
dari jangka menengah dan panjang.Selanjutnya untuk mendukung pelaksanaan 
aksi perubahan ini maka action leader melibatkan stakeholder yang terdiri atas 
stakeholder internal dan eksternal. Lebih lanjut dalam pelaksanaannya action 
leader dibantu oleh tim efektif. Setelah dilakukan aksi perubahan dalam system 
pendaftaran pemeriksaan Kesehatan  terhadap Mahasiswa S1 STIK diharapkan 
dapat bisa memberikan pelayanan kesehatan yang lebih efektif dan efisien serta 
mmenimbulkan rasa aman dalam Kesehatan perorangan yang menjalani rikkes 
tersebut dalam  lingkungan Pendidikan  STIK Lemdiklat Polri. 

 
Kata kunci : Pemeriksaan Kesehatan Mahasiswa STIK, Aplikasi SIPeTIK, 
Stakeholder 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

1. Deskripsi Umum 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) merupakan salah 

satu lembaga negara yang memiliki tugas pokok dan fungsi dibidang 

Harkamtibmas (Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat), 

Sementara itu untuk mengatur cara kerjanya, Polri memiliki unsur-unsur 

pendukung dalam pelaksanaan tupoksinya, adapun unsur yang 

dimaksud adalah unsur pusat dan daerah.  

Berdasarkan Peraturan Presiden no 5 tahun 2017 tentang Susunan 

Organisasi Dan Tata Kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan disingkat Lemdiklat merupakan 

unsur pendukung sebagai pelaksana pendidikan pembentukan dan 

pengembangan serta pelatihan yang berada di bawah Kapolri yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pada 

pendidikan pembentukan dan pengembangan berdasarkan jenis 

pendidikan Polri serta kerjasama pendidikan dan pelatihan yang meliputi 

pendidikan profesi, kepemimpinan, akademis, dan vokasi. Lemdiklat 

dipimpin oleh Kepala Lemdiklat disingkat Kalemdiklat yang bertanggung 

jawab kepada Kapolri. Unsur pelaksana Lemdiklat terdiri dari:  Sekolah 

Staf dan Pimpinan (Sespim), Sekolah Tinggi Ilmu Kepolisian (STIK), 

Akademi Kepolisian (Akpol), Sekolah Pembentukan Perwira (Setukpa), 

Pendidikan dan Pelatihan Khusus Kejahatan Transnasional (Diklat 

Jatantrans); dan Pendidikan dan Pelatihan Reserse (Diklat Reserse).  

Merujuk kepada Peraturan Kapolri Nomor 6 Tahun 2017 tentang 

Susunan Organisasi Tata Kerja , Sekolah Tinggi Ilmu Kepolisian (STIK) 

yang berada di bawah Kalemdiklat, mempunyai tugas 

menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang ilmu kepolisian bagi 

kepentingan Polri dan unsur-unsur terkait serta pengkajian dan penelitian 

masalah-masalah yang berkaitan dengan fungsi kepolisian dalam rangka 
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pengembangan dan mendorong penerapan ilmu dan teknologi 

kepolisian. STIK dipimpin oleh Ketua STIK yang bertanggung jawab 

kepada Kalemdiklat. Susunan organisasi tata kerja STIK terdiri atas 4 

(empat) Wakil Ketua Bidang Akademik, Bidang Admisitrasi dan 

Kemahasiswaan, Bidang Pengkajian dan Penelitian ilmu Kepolisian dan 

Bidang Kerja sama dan Pengabdian Masyarakat. ) dan  2 (dua) Direktur 

Program Pendidikan yaitu Program Pendidikan Sarjana (S1) dan Pasca 

Sarjana (S2). Masing-masing unsur pendukung tersebut mempunyai 

Tupoksi yang saling mendukung seluruh fungsi dari STIK.  Dalam 

pelaksanaan tupoksi pembinaan, pengawasan, pelayanan, administrasi 

umum dan kemahasiswaan, di emban oleh Bidang Administrasi 

kemahasiswaan (Bidminwa), dimana dibawahnya terdapat 10 bagian 

yaitu:   

a. pelaksanaan administrasi umum dan ketatausahaan (Urtu)   

b. pemeliharaan tata tertib dan disiplin, pengawasan, pengamanan 

internal dalam rangka penegakkan disiplin di lingkungan STIK 

(provost) 

c. Pelayanan markas, pemeliharaan dan pendayagunaan fasilitas 

(Yanma) 

d. pelaksanaan sistem komunikasi, informatika, dokumentasi dan 

publikasi (Kominfo),  

e. perencanaan program kerja dan pengendalian anggaran (Rengar),  

f. pelayanan administrasi, kesejahteraan dan pembinaan kesehatan 

personel (SDM)  

g. Fasilitas, sarana prasarana, pelayanan materiil logistic 

h. pembinaaan dosen dan Gadik serta alumni   

i. pembinaan perpustakaan (Pustaka) 

j. pembinaan administrasi kemahasiswaan (Korwa) 

Dalam hal Kesehatan baik personel dan mahasiswa, tugas ini 

diemban dalam bagian Sumber Daya manusia yang menyelenggarakan 

pelayanan, pembinaan dan pembinaan Kesehatan terhadap selurunh 

anggota STIK baik polri/asn dan mahasiswa. Pembinaan dan pelayanan 
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Kesehatan seluruh personel di laksanakan oleh Sub Bagian Pembinaan 

Kesehatan (Sub Bag Binkes) dimana peserta memiliki tupoksi 

didalamnya. Salah satu Tupoksi Sub Bag binkes adalah 

menyelenggarakan pemeriksaan Kesehatan (rutin) maupun pemeriksaan 

Kesehatan mahasiswa. Terkait dengan tupoksi pelaksana penelitian, 

maka peserta mengambil uraian tugas  mengenai kegiatan Pemeriksaan 

Kesehatan bagi mahasiswa. 

Berdasarkan peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 

18 Juli 2016 tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa 

Sarjana ilmu kepolisian STIK Aspek Kesehatan, maka Pemeriksaan 

Kesehatan masuk dalam kategori penilaian Non-akademik Bersama 

dengan Nilai mental dan nilai Jasmani.  Tujuan rikkes mahasiswa STIK 

adalah untuk mengetahui deteksi dini terhadap penyakit atau kelaian 

Kesehatan sebagai antisipasi awal, pemantauan kondisi Kesehatan 

mahasiswa guna pemeliharaan perlindungan dan pembinaan dalam 

mencegah serta mengurangi penyakit degenerative yang berhubungan 

dengan pelaksanaan tugas, mengetahui status Kesehatan dan kesiapan 

fisik mahasiswa selama mengikuti Pendidikan di STIK.   

Pada pelaksanaan Rikkes Mahasiswa, yang selalu menjadi sorotan 

adalah berkumpulnya sekelompok besar orang dalam suatu tempat 

tanpa menjaga jarak dan yang pasti berkerumun, dan berdesakan. Hal 

ini mengakibatkan tidak mengikuti aturan pemerintah dalam penerapan 

protokol Kesehatan 5M, dan menyebabkan waktu yang kurang efisien 

dalam proses pelaksanaan Rikkes tersebut,  Maka itu diperlukan suatu 

system  untuk  pelaksanaan Rikkes mahasiswa yang efektif dan efisen 

menyesuaikan dengan kondisi Pandemic saat ini dengan tidak 

mengurangi esensi dan efektifitas dari pemeriksaan Kesehatan itu 

sendiri, sehingga kegiatan penilaian Non- akademik bidang Kesehatan 

tetap dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Disisi lain, selain era Pandemic Covid 19 yang sedang mewabah di 

seluruh dunia dan mengacu pada kemajuan teknologi adanya revolusi 

4.0 membawa dampak yang besar dalam kehidupan berorganisasi. 
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Salah satu perubahan besar atas revolusi 4.0 ini adalah perubahan 

proses kerja yang awalnya bersifat konvensional dan manual, kini 

dipaksa untuk menjadi serba digital dan online (internet of think). Kondisi 

ini pun terjadi pada Sub Bag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK dalam 

melaksanakan tupoksinya dengan tuntutan yang serba digital dan online 

dituntut untuk melakukan pelayanan berbasis digital untuk bisa 

memberikan pelayanan yang praktis, mudah, efektif dan efisien, 

disamping yang utama adalah mengadakan pelayanan Kesehatan yang 

aman baik untuk pelayan Kesehatan (Medis) maupun yang dilayaninya 

(pasien) 
 

2. Struktur Organisasi. 

Selaras penjelasan yang ada dalam Peraturan Kapolri No 6 Tahun 

2017, bahwa STIK merupakan unsur Lembaga Pendidikan dan pelatihan 

Polri yang mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang 

ilmu kepolisian bagi kepentingan Polri dan unsur-unsur terkait serta 

pengkajian dan penelitian masalah-masalah yang berkaitan dengan 

fungsi kepolisian dalam rangka pengembangan dan mendorong 

penerapan ilmu dan teknologi kepolisian. Sedangkan Kesehatan di 

dalam Lembaga STIK merupakan Sub Bagian dari Sumber daya 

Manusia dibawah wakil ketua bidang administrasi dan kemahasiswaan, 

untuk mendapatkan gambaran lebih jelas maka dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini, yaitu 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi STIK 
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Gambar 1.2 

Struktur organisasi Sub Satker STIK (Bid MINWA) 

 
 

Gambar 1.3 

Struktur Organisasi Sub Bag BINKES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
              
               Sumber : Perkap No. 6 Tahun 2017 
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3. Tugas pokok dan fungsi  

Masih berdasarkan Perkap No. 6 tahun 2017  juga dijelaskan 

bahwa STIK  merupakan unsur pendukung Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan Polri yang mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan 

tinggi di bidang ilmu kepolisian yang berada dibawah ketua STIK yang 

bertanggung jawab langsung terhadap Kalemdiklat Polri, maka STIK  

yang salah satu bagiannya adalah Bagian Sumber Daya Manusia 

dibawah kendali Bidang administrasi dan kemahasiswaan, dimana fungsi 

bagian SDM adalah pelayanan administrasi, kesejahteraan dan 

pembinaan kesehatan personel, maka untuk  Kesehatan personel STIK, 

dilakukan oleh Sub Bagian Pembinaan Kesehatan memiliki tupoksi 

menyelenggarakan Pemeriksaan Kesehatan terhadap staff dan 

mahasiswa STIK. Dasar hukum dari Pemeriksaan Kesehatan bagi 

mahasiswa adalah peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 

18 Juli 2016 tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa 

Sarjana ilmu kepolisian STIK Aspek Kesehatan, dimana pemeriksaan 

Kesehatan merupakan bagian dari penilaian non-akademik mahasiswa 

selama menjalani Pendidikan di STIK. Tanggung jawab ini demban oleh 

sub bag Binkes sebagai fungsi sebagai Pembina Kesehatan terhadap 

personilnya. 

 

4. Permasalahan 

Berdasarkan peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 

18 Juli 2016 tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa 

Sarjana ilmu kepolisian STIK Aspek Kesehatan pemeriksaan Kesehatan 

merupakan bagian dari penilaian non- akademik mahasiswa selama 

menjalani Pendidikan di STIK. Di saat pandemic Covid 19 yang telah 

menjadi wabah di seluruh dunia, telah berimbas hampir ke seluruh 

proses kehidupan didunia, termasuk juga didalam dunia pendidikan pada 

umumnya  terutama Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri  pada 

khususnya. Masih meningkatnya jumlah anggota Polri yang terkena 

Covid 19 menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan Pendidikan, 
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STATUS PENANGANAN PENDERITA COVID19 DI 52 RSBHAYANGKARA/BRIMOB

NO RUMKIT BHAYANGKARAJAJARAN
STATUS

KETPOLRI/ASN MASYARAKAT UMUM
ODP PDP PENDERITA SEMBUH MD ODP PDP PENDERIT

A
SEMBUH MD

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. RSB TK I R. SAID SUKANTO 0 0 55 4 0 0 4 132 10 0
2. RSB TK II KEDIRI 0 0 2 2 0 0 8 21 6 1
3. RSB TK II MAPPAOUDANG MAKASSAR 0 0 1 0 0 0 0 3 0 1
4. RSB TK II H.S. SAMSOERI MERTOJOSO 0 0 5 0 0 0 2 13 0 0
5. RSB TK II MEDAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6. RSB TK II SARTIKA ASIHBANDUNG 0 0 3 2 0 0 0 5 1 0
7. RSB TK II PROF. AWALOEDIN

DJAMINSEMARANG
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8. RSB TK III TEBING TINGGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9. RSB TK III PALEMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10. RSB TK III DENPASAR 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0
11. RSB TK III SETUKPA SUKABUMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12. RSB TK III JAMBI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13. RSB TK III HOEGENG IMAN SANTOSO

BANJARMASIN
0 1 16 2 0 0 1 15 1 0

14. RSB TK III TJITRA BENGKULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15. RSB TK III INDRAMAYU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16. RSB TK III MOESTAJAB NGANJUK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17. RSB TK III TULUNG AGUNG 0 0 0 0 0 0 4 0 9 0
18. RSB TK III LUMAJANG 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0
19. RSB TK III BONDOWOSO 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0
20. RSB TK III WAHYU TUTUKO BOJONEGORO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21. RSB TK III HASTA BRATA BATUMALANG 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1
22. RSB TK III KUPANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23. RSB TK III MATARAM 0 0 1 0 0 0 0 10 0 0
24. RSB TK III JAYAPURA 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
25. RSB TK III PALU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26. RSB TK III KENDARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27. RSB TK III KORBRIMOB KELAPADUA 0 0 6 0 0 0 4 34 2 0
28. RSB TK III BALIKPAPAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29. RSB TK III PEKANBARU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30. RSB TK III MANADO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
32 RSB TK III PUSDIK BRIMOB WATUKOSEK 0 0 0 0 0 0 1 2 1 0
33 RSB TK III ANTON SUJARWO PONTIANAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
34. RSB TK III PALANGKARAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35. RSB TK III PADANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36. RSB TK III YOGYAKARTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37. RSB TK III LEMDIKLAT POLRI 0 0 0 1 0 7 1 0 2 0
38. RSB TK IV AMBON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39. RSB TK IV LAMPUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40. RSB TK IV ACEH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41. RSB TK IV DUMAI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42. RSB TK IV TERNATE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43. RSB TK IV AKPOL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44. RSB TK IV KEPRI; 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
45. RSB TK IV BOGOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
46. RSB TK IV MOHAMMAD DAHLAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
47. RSB TK IV HOEGENG IMAN SANTOSOSULBAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
48. RSB TK IV LOEDEWIJK MANDATJAN PAPUA BARAT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
49. RSB TK IV BABEL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50. RSB TK IV BANTEN 6 0 0 0 0 1 0 0 0 0
51. RSB TK IV CIANJUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
52. RSB TK IV KALTARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53. RS KHUSUS WISMA ATLIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 6 3 91 15 0 8 29 237 35 3

SUMBER: LAPORAN HARIAN SATGAS 3-PENANGANAN (PUSDOKKES POLRI) TANGGAL 20 MARET2021

POLRI/ASN POLRI MASYARAKAT

PENDERITA= 91 PENDERITA = 237
SEMBUH = 15 SEMBUH = 35
MD = 0 MD = 3

5

sehingga di lakukan perubahan metode Pendidikan dengan cara daring 

bagi seluruh mahasiswa STIK.  

Gambar 1.4 

Jumlah penderita Covid 19 anggota Polri per Maret 2021 
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Rikkes Mahasiswa STIK merupakan salah satu bagian penilaian 

no- akademik mahasiswa selama menjalankan Pendidikan di STIK 

mengacu pada peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 18 

Juli 2016 . Prosedur pemeriksaan Kesehatan mahasiswaadalah sebagai 

berikut; 

a) Absensi, pengisian lembar form rikkes, pengisian lembar inform 

consent, pengisian lembar persetujuan 

b) Wawancara ; terdiri atas pertanyaan mengenai Riwayat penyakit yang 

pernah diderita,  kondisi saat ini, dan Riwayat penyakit keluarga.  

c) Pemeriksaan Fisik terdiri atas pemeriksaan dokter umum dan dokter 

gigi. 

d) Pemeriksaan Keswa (bila perlu) 

e) Pemeriksaan laboratorium, rontgen dan ekg (bila perlu) 

 

Gambar 1.5 

Prosedur Rikkes Mahasiswa saat ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 

 

Merujuk pada alur prosedur tersebut diatas, maka terlihat teknis 

pemeriksaan Kesehatan yang dilakukan masih konvensional, kontak 

terhadap orang banyak masih terjadi  dimana pada era pandemic covid 

ini seharusnya mengurangi kontak dengan orang lain sebagai bentuk 

pencegahan terhadap penyakit covid 19 ini. Bagian pendaftaran 
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merupakan bagian yang pertama bersinggungan dengan pasien dalam 

hal ini mahasiswa. Registrasi dan administrasi yang dilakukan masih 

secara manual, saat mahasiswa datang untuk pelaksanaan Rikkes, 

mereka diwajibkan mengisi berkas-berkas administrasi (formular rikkes, 

informed consent, Berita Acara pemeriksaan Narkoba, absensi dan 

menyerahkan fotokopi KTA dan atau BPJS) hal ini berakibat 

berkerumunnya orang pada suatu ruangan yang tidak sesuai dengan 

kondisi pandemic covid 19 saat ini dimana terdapatnya protocol 

Kesehatan yang berlaku adalah 5M (Memakai masker, Mencuci tangan, 

Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, Membatasi mobilisasi dan 

interaksi). Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dilakukan 

diagnosa masalah dengan menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness and Growth) terhadap kondisi tersebut dengan hasil 

sebagai berikut : 
 

Tabel 1.1 

Diagnosa masalah pada proses Pemeriksaan Kesehatan terhadap 

Mahasiswa S1 STIK Lemdiklat Polri. 

 
NO ISU U S G JML URUTAN 
1. Belum adanya prosedur 

pemeriksaan Kesehatan 
yang sesuai pada era 
pandemic covid 19  

 
4 

 
4 

 
3 

 
11 

 
II 

2. Belum adanya aplikasi 
online untuk mengurangi 
kontak dangan orang lain 
dalam proses 
pendaftaran Pemeriksaan 
Kesehatan  

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 

 
 

12 

 
 

I 

 

Ket: 1: sangat kecil; 2: kecil; 3: sedang; 4: besar; 5: sangat besar 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas 

maka peserta ingin melakukan Rencana Aksi Perubahan dengan judul :  
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“SISTEM APLIKASI PENDAFTARAN KESEHATAN (SIPeTIK) DI 
KLINIK STIK SEBAGAI PENDUKUNG DALAM PEMERIKSAAN 
KESEHATAN MAHASISWA S1 STIK LEMDIKLAT POLRI” 

 

5. Tujuan 
Adapun tujuan dari rencana aksi perubahan Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) Di Klinik Stik Sebagai Pendukung 

Dalam Pemeriksaan Kesehatan Mahasiswa S1 Stik Lemdiklat Polri 

adalah sebagai berikut :Tahap Off Campus (60) hari, yaitu  : 

a. Tahap Off Campus (60) hari, yaitu  : 

1) Terciptanya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan  (SIPeTIK) 

untuk Mahasiswa S1 STIK Pada Lingkungan pendidikan STIK 

Lemdiklat Polri; 

2) Tersusunnya Sistem Operasional Prosedur (SOP) penggunaan 

Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang 

berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat 

Polri; 

3) Tersusunnya Buku Panduan Tata Cara Penggunaan Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis 

online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

4) Tersosialisasikannya dan terimplementasikanya SOP, Buku 

Panduan dan aplikasi Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan 

(SIPeTIK)  yang berbasis online Pada Lingkungan pendidikan 

STIK Lemdiklat Polri. 

 

b. Tujuan Pasca Pelatihan  

1) Jangka Menengah ( 6 – 12 bulan) 

Terlaksananya perubahan system pendaftaran untuk 

pemeriksaan mahasiswa S1 STIK dari konvensional menjadi 

berbasis online sehingga  dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi satker. 
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2) Jangka Panjang (1-2 Tahun) 

Terlaksananya penerapan aplikasi Sistem Informasi Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) yang berbasis 

online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri tidak 

hanya terbatas pada mahasiswa S1,  namun seluruh 

Mahasiswa baik S2 dan S3 STIK, sehingga dapat 

diimplementasikan terhadap kondisi pandemic saat ini. 

 

6. Manfaat 
Adapun manfaat yang diperoleh dari terbangunnya Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) yang berbasis online Pada 

Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri yaitu : 

a. Manfaat Internal 

1) Pelaksanaan tupoksi dari Sub Bag Binkes Bag SDM Bidang 

Administrasi dan kemahasiswaan dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien; 

2) Perencanaan kerja bagian yang melaksanakan tupoksi 

Rikkes Mahasiswa ini tersusun secara lebih sistematis dan 

teratur; 

b. Manfaat Eksternal 

1) Memberikan perasaan aman dalam melaksanakan 

pemeriksaan Kesehatan tanpa was was untuk keselamatan 

diri kita terkait wabah pandemic virus covid 19 ini sehingga 

kegiatan rutin dapat berjalan Kembali mengikuti protocol 

Kesehatan (new Normal); 

2) Proses Registrasi dan administrasi dalam pelaksanaan 

rikkes lebih mudah dan dapat menyesuaikan waktu sehingga 

lebih efektif dan efisien baik bagi pemeriksa maupun bagi 

peserta rikkes; 

3) Sub satker terkait dapat memantau proses registrasi online 

terkait dengan pelaksanaan pemeriksaan 
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B. Inovasi Dan Output Rencana Aksi 

1. Inovasi 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai diatas maka rencana inovasi  

yang akan peserta lakukan adalah: 

a. Menciptakan Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  

yang berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat 

Polri; 

b. Menyusun Sistem Operasional Prosedur (SOP) Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online Pada 

Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

c. Membuat buku panduan tata cara penggunaan Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Interen Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online 

Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

d. Melakukan sosialisasi SOP SIPetik, buku panduan SIPetik dan 

aplikasi SIPetik 

 

2. Output Aksi Perubahan 

a. Terciptanya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) 

yang berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat 

Polri; 

b. Terbuatnya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  

yang berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat 

Polri;  

c. Terbuatnya buku panduan tata cara penggunaan Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online Pada 

Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

d. Terlaksananya sosialisasi SOP SIPetik, buku panduan SIPetik dan 

terimplementasikannya aplikasi SIPetik. 

 

Dengan terimplementasinya Sistem Aplikasi Pendaftaran 

Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online ini maka bisa dipastikan 
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bahwa Proses registrasi dan administrasi pada pelaksanaan 

pemeriksaan Kesehatan terhadap mahasiswa STIK menjadi lebih 

mudah, praktis dan efektif, karena dapat dilakukan secara mandiri dan 

bersifat mobile sehingga bisa diakses dimana saja, tidak menyebabkan 

berkerumunnya peserta pemeriksaan Kesehatan, sehingga 

memberikan rasa aman terhadap peserta  karena dalam 

pelaksanaanya sesuai dengan Protocol Kesehatan 5M di era Pandemic 

covid 19 ini .  

Selain itu dengan aplikasi registrasi online bagi pelaksanaan rikkes 

mahasiswa S1 STIK selain mengurangi kontak terhadap satu sama 

lain, mengurainya kerumunan orang serta mengurangi paparan 

terhadap virus covid 19 oleh satu dan lainnya, system ini akan 

menghasilkan nomor antrian (smart booking) dalam proses pendaftaran 

di aplikasi tersebut, sehingga peserta rikkes mendapatkan jadwal yang 

teratur mengenai waktu kedatangan peserta, dan jumlah peserta yang 

akan diperiksa saat waktu tersebut, sehingga proses pemeriksaan 

rikkes akan menjadi tertib, berjarak waktu dan fisik, tidak ada 

kerumunan, sehingga metode pemeriksaan ban berjalan seperti yang 

diharapkan dalam peraturan ketua STIK Nomor 07 tahun 2016 tentang 

pedoman penilaIan Non-akademik mahasiswa sarjana ilmu kepolisian 

STIK-PTIK  dapat terlaksana dengan optimal.  

Disisi lain, terkait dengan dibuatnya SOP dalam implementasi 

Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) ini maka outcome 

dari rencana aksi ini yaitu petugas pelaksana dan peserta Rikkes dapat 

memahami prosedur yang harus dilalui dan dilakukan untuk melakukan 

pendaftaran secara online dalam rangka mengikuti kegiatan 

pemeriksaan Kesehatan berkala sehingga proses administasi menjadi 

lebih efektif, efisien, teratur, sesuai dengan aturan protocol Kesehatan 

covid 19. Demikian pula dengan target atau outcome dari tersusunnya 

buku panduan aplikasi Sistem Aplikasi Pendaftaran Interen Kesehatan 

(SIPeTIK), artinya baik petugas pelaksana rikkes dan peserta rikkes 
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sama-sama mengetahui Langkah-langkah yang harus dilakukan agar 

dapat meminimalisir eror dalam penggunaan aplikasi ini. 

Sementara itu yang tak kalah penting adalah tahap sosialisasi atas 

aplikasi SIPeTIK (Sistem Aplikasi Pendaftaran Interen Kesehatan) ini, hal ini 

bisa dipahami karena dengan sosialisasi maka tujuan untuk 

memperkenalkan inovasi dari pelayanan pemeriksaan kesehatan terhadap 

mahasiswa STIK dapat tercapai. Disisi lain dengan sosialisasi maka target 

untuk bisa memberikan pemahaman dan pengetahuan atas prosedur berikut 

ketentuan yang berlaku dalam aplikasi ini juga dapat terwujud. 
 
 
 

C. Ruang lingkup 
Ruang lingkup dalam pelaksanaan aksi perubahan ini difokuskan pada 

pembuatan sistem aplikasi tentang registrasi peserta pemeriksaan 

Kesehatan berkala mahasiswa STIK Lemdiklat Polri dengan uraian kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Terciptanya Sistem Aplikasi Pendaftaran Interen Kesehatan (SIPeTIK) 

berbasis online Pada Lingkungan STIK Lemdiklat Polri; 

2. Terbuatnya Sistem Operasional Prosedur (SOP) dan buku panduan tata 

cara penggunaan Sistem Aplikasi Pendaftaran Interen Kesehatan  

(SIPeTIK) berbasis online Pada Lingkungan STIK Lemdiklat Polri;  

3. Terlaksananya sosialisasi SOP, buku panduan SIPeTIK dan 

terimplementasikannya aplikasi SIPeTIK; 

4. Memonitoring serta mengevaluasi kegiatan aksi perubahan yang 

terbentuk dengan Aplikasi SIPeTIK terhadap mahasiswa di STIK 

Lemdiklat Polri . 

 



  

 

BAB 2 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
A. Roadmap atau Milestone Proyek Perubahan 

Untuk mendukung suksesnya suatu proyek perubahan maka 

diperlukan suatu tools yang disebut roadmap atau milestone. Tools ini 

dibutuhkan sebagai rincian dari tahapan proyek yang akan dilakukan 

dengan susunan yang sistematis mengenai pelaksanaan suatu program 

kegiatan dalam kurun waktu tertentu agar rencana aksi perubahan ini 

selesai dan berhasil tepat waktu. Adapun untuk mendukung lancarnya 

rencana proyek perubahan yang dilakukan maka pada bagian dibawah 

ini akan dijelaskan mengenai roadmap atau milestone yang akan 

digunakan sesuai dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Kegiatan  

Tabel 2.1  
Milestone Aksi Perubahan 

NO 
 

TAHAPAN/KEGIATAN 
 

OUTPUT WAKTU 

A. TAHAP PERSIAPAN/PERENCANAAN (PLANNING) 
 1. Laporan tentang 

pelaksanaan PKA 
dan rencana 
pelaksanaan 
kepada mentor. 

1. Respon yang positif dari 
mentor atas rencana aksi 
yang akan dilakukan 

 
Minggu ke 1 
(BULAN 1) 

2. Koordinasi rencana 
aksi perubahan 
dengan Kasubbag 
Binkes  selaku 
mentor (meminta 
komitmen ulang). 

2. Mendapat dukungan atas 
rencana aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan 
dari mentor 

3. Pembentukan team 
efektif dan 
pembuatan sprin. 

3. Terbentuknya tim efektif 
yang akan membantu dan 
mendukung 
terlaksananya aksi 
perubahan yang 
dilakukan 
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B. TAHAP PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 
 1. Koordinasi tentang 

area perubahan 
kepada team efektif 
dan stakeholder  

1. Penentuan area 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 

 
Minggu ke 1 

(Bulan 1) 
 

2. Menyiapkan 
bahan/materi yang 
akan digunakan 
sebagai acuan 
dalam area aksi 
perubahan. 

2. Tersedianya bahan/materi 
yang akan dijadikan 
acuan dalam area 
perubahan 

3. Analisa area aksi 
Perubahan 

3. Mendapatkan data 
tentang area perubahan 
yang akan dilakukan 

C. TAHAP PELAKSANAAN (ACTUATING) 
 1. Mencari bahan dan 

informasi ke para 
stakeholder untuk 
penyusunan draft 
aplikasi SIPeTIK 

1. Tersedianya informasi dari 
stakeholder internal 
mengenai bahan untuk 
pembuatan aplikasi  

Minggu 
ke 2 

(Bulan 1) 
 

2. Penyusunan 
format/draft aplikasi 
SIPeTIK 

2. Tersusunnya alur pikir 
yang akan diterapkan 
pada aplikasi SIPeTIK 

Minggu ke 
3 (Bulan 1) 

 
3. Pembuatan Aplikasi 

SIPeTIK serta 
melakukan uji coba 
aplikasi secara 
bertahap 

3. Terbentuknya aplikasi 
SIPeTIK secara bertahap 
sesuai dengan alur pikir 
yang telah ditentukan 

Minggu ke 
3 (Bulan 1) 

 

4. Pemeriksaan/koreksi 
dari hasil uji coba 
sistem aplikasi 
 

4. Perbaikan aplikasi 
SIPeTIK atas saran dan 
masukan dari hasil uji 
coba 

Minggu ke 
4 (Bulan 1) 

 

 5. Pembuatan SOP 
tentang penggunaan 
Sistem Aplikasi 
Pendaftaran Interen 
Kesehatan 
(SIPeTIK) 

5. Tersusunnya draft SOP 
aplikasi SIPeTIK 

6. Pembuatan buku 
panduan dan SOP  
Aplikasi SIPeTIK 

6. Tersusunnya draft buku 
panduan aplikasi SIPeTIK 
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7. Sosialisasi Aplikasi 
SIPeTIK , buku 
panduan dan SOP 
tentang aplikasi 
SIPeTIK kepada 
para stakeholder 

7. Tersosialisasikannya 
dan SOP, Buku 
Panduan dan aplikasi 
SIPeTIK 

Minggu ke 
5 (Bulan 2) 

 

8. Implementasi 
aplikasi SIPeTIK, 
Buku Panduan, dan 
SOP tentang 
aplikasi SIPeTIK 

8. Terimplementasikannya 
dan SOP, Buku 
Panduan dan aplikasi 
SIPeTIK 

Minggu ke 
6 & 7 

(Bulan 2) 
 

D. TAHAP MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN 
(CONTROLLING) 

 9. Pembuatan laporan 
hasil pelaksanaan 
aksi perubahan 

9. Tersusunnya laporan 
hasil pelaksanaan aksi 
perubahan  Minggu ke 

8 (Bulan 2) 
 

10. Membuat 
persetujuan laporan 
pelaksanaan hasil 
aksi perubahan oleh 
coach dan mentor 

10. Disetujuinya laporan 
pelaksanaan hasil aksi 
perubahan oleh coach 
dan mentor 

E. 
TAHAP PASCA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT) 

Jangka Menengah 
 11. Terlaksananya 

perubahan system 
pendaftaran untuk 
pemeriksaan 
mahasiswa S1 STIK 
dari konvensional 
menjadi berbasis 
online sehingga  
dapat meningkatkan 
efektifitas dan 
efisiensi satker 

11. Terimplementasi aplikasi 
SIPeTIK dilingkungan 
STIK Lemdiklat Polri 

6 Bulan 
pasca 
Diklat 

Jangka Panjang 
12. Terlaksananya 

penerapan aplikasi 
Sistem Aplikasi 
Pendaftaran 
Kesehatan 
(SIPeTIK) yang 

12. Terimplementasi 
aplikasi SIPeTIK pada 
seluruh Mahasiswa S1, 
S2 dan S3 STIK 

1 – 2 tahun 
pasca 
Diklat 
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berbasis online 
Pada Lingkungan 
pendidikan STIK 
Lemdiklat Polri tidak 
hanya terbatas 
pada mahasiswa 
S1,  namun seluruh 
Mahasiswa baik S2 
dan S3 STIK 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Tabel 2.2  
Tabel Waktu Pelaksanaan 

No Uraian Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Ket MInggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. 

a. Laporan tentang 
pelaksanaan PKA dan 
koordinasi mengenai 
rencana pelaksanaan 
aksi  kepada mentor. 

b. Membentuk tim efektif 
c. Koordinasi awal dengan 

stakeholdr 
d. Mengumpulkan bahan 

materi terkait rencana 
aksi perubahan  

e. Analisa area aksi 
perubahan 

          

2. 

a. Mencari informasi lebih 
detil kepada 
stakeholder terkait aksi 
perubahan 

b. Merumuskan informasi 
yang diperoleh untuk 
acuan draft aplikasi 

          

3. Pembuatan aplikasi           
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SIPeTIK secara bertahap 

4. 
Penyusunan draft SOP 
dan Buku Panduan secara 
bertahap 

          

5. Sosialisasi aplikasi, SOP 
dan buku panduan SIPeTIK 

          

6. 
Implementasi aplikasi, 
SOP  dan buku panduan 
SIPeTIK  

          

7. 
Implementasi aplikasi, 
SOP  dan buku panduan 
SIPeTIK 

          

8. 

Pembuatan laporan dan 
persetujuan hasil 
pelaksanaan aksi 
perubahan 

          

9. Seminar hasil aksi 
perubahan  

          

 
3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Adapun tahapan-tahapan yang dapat dilakukan untuk 

merealisasikan aksi perubahan yang akan dilakukan, antara lain : 

a. Minggu I 

1) Setelah memasuki periode pasca off campus selama 60 hari maka 

peserta didik menghadap mentor selaku pembimbing selama 

periode off campus. Penghadapan pada mentor dilakukan dalam 

rangka melaporkan kegiatan selama on campus serta 

memaparkan terkait rencana aksi yang akan dilakukan selama 

batas waktu 60 hari kedepan. 

2) Menyusun nama-nama personel yang masuk dalam tim efektif dan 

mendiskusikannya bersama mentor guna mendapat saran dan 

masukan akan tim yang akan dibentuk. 
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3) Setelah penentuan nama-nama yang masuk pada tim efektif maka 

dikukuhkan dengan terbitnya Sprint tim efektif sebagai dasar untuk 

melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan guna mendukung 

pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan. 

4) Mengumpulkan berbagai data dan informasi terkait aksi 

perubahan yang akan dilakukan sehingga peserta mendapatkan 

informasi mengenai isu yang relevan dan mendapatkan dokumen 

pendukung yang menunjang aksi perubahan. 

5) Berkoordinasi dengan stakeholder internal untuk memaparkan 

rencana aksi perubahan yang akan dilakukan sehingga 

mendapatkan dukungan untuk bisa merealisasikan aksi 

perubahan tersebut. 

6) Setelah mendapatkan data awal dan dukungan yang memadai 

maka melakukan analisa terhadap data tersebut guna memastikan 

aksi perubahan yang dilakukan sesuai dengan area yang 

ditentukan. 

b. Minggu II 

1) Berkoordinasi dengan stakeholder internal untuk menggali lebih 

detil dan rinci mengenai data-data yang dibutuhkan untuk 

penyusunan aplikasi  

2) Setelah mendapatkan data-data yang memadai maka melakukan 

rapat internal dengan tim efektif guna melakukan pembagian 

tugas secara proporsional 

c. Minggu III 

1) Memberikan arahan, saran dan masukan kepada tim efektif untuk 

memulai pembuatan aplikasi SIPeTIK baik secara langsung 

maupun digital (whattsapp) 
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2) Pengumpulan data-data yang diperoleh dari stakeholder di 

kompulir untuk disiapkan menjadi draft SOP dan buku panduan. 

d. Minggu IV 

1) Rapat dengan tim efektif untuk persiapan pembuatan buku 

panduan/manual book aplikasi SIPeTIK. 

2) Berkoordinasi dengan stakeholder dan tim efektif dalam 

Menyusun pembuatan buku panduan/manual book aplikasi 

SIPETIK. 

3) Draft Buku panduan/manual book aplikasi SIPeTIK terbentuk. 

e. Minggu V 

1) Melakukan sosialiasasi SOP, Buku Manual dan aplikasi kepada 

stakeholder internal dan eksternal 

2) Mengecek ulang hasil aplikasi di lingkup tim efektif untuk melihat 

kesesuaian aplikasi dengan data pendukung. 

f. Minggu VI 

1) Melakukan tahapan implementasi aplikasi SIPeTIK pada 

stakeholder internal 

2) Mengecek ulang hasil aplikasi di lingkup tim efektif untuk melihat 

kesesuaian aplikasi dengan data pendukung. 

g. Minggu VII 

1) Melakukan tahapan implementasi aplikasi SIPeTIK pada 

stakeholder eksternal. 

2) Mengecek ulang hasil aplikasi di lingkup tim efektif untuk melihat 

kesesuaian aplikasi dengan data pendukung. 
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h. Minggu VIII 

1) Evaluasi dan monitoring pelaksanaan aksi perubahan 

2) Penyusunan laporan akhir kegiatan aksi perubahan 

i. Minggu IX 

1) Melakukan seminar hasil aksi perubahan  

 

B. Stakeholder Proyek Perubahan 

Adapun pengertian dari stakeholder ini merupakan suatu kelompok 

masyarakat atau sekumpulan individu yang saling mempengaruhi 

dan/juga dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari sebuah 

organisasi. Selanjutnya stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan 

ini terbagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Berikut akan 

dijelaskan tentang stakeholder internal dan eksternal, yaitu : 

Tabel 2.3 
Identifikasi Stakeholder 

No. DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

A.  Stakeholder Internal 

1 

Waket Bid Minwa STIK 
memfasilitasi peserta 
diklat dalam 
melaksanakan aksi 
perubahan 

Sangat 
Mendukung 
(Promoter) 

Sangat  
Tinggi 

9 

2 

Kabag SDM Bid Minwa 
STIK, memberikan 
masukan saran dalam  
penyelesaian aksi 
perubahan. 

Sangat 
mendukung 
(Promoter) 

Tinggi 8 

3 

Kasubbag Binkes Bag 
SDM Bid Minwa STIK  
memberikan masukan 
saran dalam  
penyelesaian aksi 
perubahan. 

Mendukung 
(Promoter) Sedang  8 
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No. DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

4. Kaurmin Bag SDM STIK  Mendukung 
(Latent) 

Sedang 5 

5. Staff Bag SDM Bid Minwa 
STIK  

Mendukung 
(Latent) 

Sedang  5 

6. Staff Sub Bag Binkes 
STIK 

Mendukung 
(Defender)  

Rendah 2 

 

B.  Stakeholder Eksternal 

1. 

Kakorwa STIK  
memberikan masukan 
saran dalam  penyelesaian 
aksi perubahan 

mendukung 
(Latents)

  
Tinggi 7 

2. Kabag Kominfo STIK 
Mendukung 

(Latents) Tinggi  7 

3. Staff Bid Akademik Bag 
Dikjarlat 

Mendukung 
(Apethetic) Rendah 2 

4. Staff Korwa STIK 
Mendukung 

(Latent)  Rendah 2 

5. Mahasiswa S1 STIK 
Mendukung 
(Apethetic)   Rendah  2 

Keterangan Nilai Pengaruh: 
9<   : Sangat Tinggi  
6-8  : Tinggi 
3-5  : Sedang 
0-2  : Rendah 

Jenis posisi 
Sangat mendukung   
Mendukung                  
Netral                          
Menentang 

 
: +++ 
: ++ 
: +- 
: -- 

 

1. Stakeholder Internal 

a) Waket Bid Minwa STIK, memfasilitasi peserta diklat dalam 

melaksanakan aksi perubahan, kelompok promoter dengan         

bobot 9; 
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b) Kabag SDM Bid Minwa STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok promoter dengan bobot 

8; 

c) Kasubbag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK,  memberikan 

masukan saran dalam  penyelesaian aksi perubahan, kelompok 

promoter dengan bobot 8; 

d) Kaurmin Bag SDM STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok latent dengan bobot 5 

e) Staff Bag SDM Bid Minwa STIK, memberikan masukan saran 

dalam  penyelesaian aksi perubahan, kelompok latent dengan 

bobot 5 

f) Staff Sub Bag Binkes STIK mendukung aksi perubahan ini dan 

masuk kelompok defender dengan bobot 2 

g) Staff Sub Bag Binkes STIK mendukung aksi perubahan ini dan 

masuk kelompok latent dengan bobot 2 

2. Stakeholder Eksternal 

a) Kakorwa STIK  memberikan masukan saran dalam  penyelesaian 

aksi perubahan dan juga sebagai pengguna dari aplikasi yang 

dikembangkan pada aksi perubahan ini, masuk kelompok latent 

dengan bobot 7 

b) Kabag Kominfo STIK mendukung aksi perubahan dan juga 

sebagai pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada aksi 

perubahan ini, masuk kelompok latent dengan bobot 7 

c) Staff Bid Akademik Bag Dikjarlat mendukung aksi perubahan dan 

juga sebagai pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada 

aksi perubahan ini masuk kelompok Apethetic dengan bobot 2 
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d) Staff Korwa STIK mendukung aksi perubahan dan juga sebagai 

pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada aksi perubahan 

ini masuk kelompok latent dengan bobot 2 

e) Mahasiswa S1 STIK mendukung aksi perubahan dan juga sebagai 

pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada aksi perubahan 

ini masuk kelompok Apethetic dengan bobot 2 

3. Peran, pengaruh dan intensitas stakeholder 

Untuk peran, pengaruh dan intensitas stakeholder dapat dilihat 

dalam kuadran stakeholder sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kuadran Stakeholder 

 

 

 



26 

 

          

 

Keterangan : 

Promoter   : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Latens  : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Defender  : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Apathetic : pengaruh rendah ketertarikan rendah 

 

4. Strategi Komunikasi  

Komunikasi secara umum diartikan sebagai suatu perbuatan atau 

kegiatan penyampaian gagasan atau informasi dari seseorang kepada 

orang lain. Namun secara lebih khusus dalam konteks tim kerja 

komunikasi adalah proses pertukaran informasi, kepercayaan dan 

perasaan antara anggota yang satu dengan anggota lainnya untuk 

mewujudkan rasa saling percaya demi terciptanya hubungan yang baik 

(Azwar, 1996; Wynn & Guditus, 1955). Terkait itu, untuk dapat melihat 

seberapa kuat dan baiknya komunikasi anggota tim dalam konteks 

stakeholder maka dalam melihat kualitas komunikasi.  

Terkait dengan aksi perubahan ini, maka strategi yang digunakan 

dalam memperlancar terwujudnya aksi perubahan ini adalah strategi 

komunikasi. Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara 

tujuan yang hendak dicapai dengan konsekuensi (masalah) yang harus 

diperhitungkan, kemudian merencanakan bagaimana mencapai 

konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata lain 

tujuan yang hendak dicapai. 

Selanjutnya strategi komunikasi yang dimaksud pada aksi perubahan 

ini akan diaplikasikan baik secara persuasif, informatif maupun instruktif. 

Berikut definisi singkat dari masing-masing metode komunikasi : 

a. Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan 

untuk mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku 

seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh komunikator; 
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b. Komunikasi secara informatif adalah komunikasi untuk membuat 

orang lain mengerti dan tahu tentang pesan yang akan disampaikan;  

c. Komunikasi secara instruktif adalah komunikasi bersifat perintah. 

Terkait dalam strategi komunikasi pada aksi perubahan ini, maka 

dapat terlihat pada gambar jejaring kerja aksi perubahan dibawah ini, 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Peta Jejaring Aksi Perubahan 



  

 

BAB 3 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia   

Bicara mengenai pemanfaatan sumber daya maka tidak terlepas 

dari sumber daya manusia (SDM) didalamnya, sebab SDM merupakan 

pilar penting dalam suksesnya pelaksanaan aksi perubahan itu sendiri. 

Disisi lain pemanfaatan ini sumber daya ini erat kaitannya dengan 

mobilisasi SDM, yang artinya adalah sebuah proses yang akan dimulai 

dengan mengidentifikasi sumber daya utama untuk pengembangan, 

pelaksanaan dan dan berkelanjutan aktivitas pencapaian tujuan aksi 

perubahan.  

Selanjutnya untuk mobilisasi SDM dalam aksi perubahan adalah 

sebuah proses yang akan dimulai untuk pelaksanaan dan berkelanjutan 

aktivitas mencapai tujuan dengan keahlian, pengetahuan dan 

konsep/pemikiran. Adapun mobilisasi SDM dalam aksi perubahan ini 

terbagi menjadi: 

a)     SDM Internal yaitu Waket Bid Minwa STIK, Kabag SDM Bid Minwa 

STIK, Kasubbag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK, Kaurmin Bag 

SDM STIK, Staff Bag SDM Bid Minwa STIK, Staff Sub Bag Binkes 

STIK.  

b)     SDM Eksternal yaitu Kakorwa STIK, Kabag Kominfo STIK, Staff Bid 

Akademik Bag Dikjarlat, Staff Korwa STIK, Mahasiswa S1 STIK. 

Action Leader harus mampu mengendalikan, mempengaruhi dan 

meyakinkan SDM Internal dan Eksternal agar tujuan/output dari aksi 

perubahan tercapai. Tujuan utama dalam tahap Mobilisasi SDM ini yaitu 

mendapat dukungan internal dan eksternal untuk mencapai tujuan dari 

aksi perubahan. Hal ini bisa dipahami karena bagaimana pun juga action 

leader merupakan kunci sukses dari aksi perubahan yang akan 

dilakukan.  

 



 

29 

 

 

Berikut adalah gambaran mengenai posisi action leader dalam 

memobilisasi SDM, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  
Peta Upaya Mobilisasi SDM 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Adapun dukungan anggaran yang diperlukan bersumber dari 

anggaran Action Leader. 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pengelolaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 

kegiatan menata mulai dari merencanakan kebutuhan untuk mencapai 

tujuan. Sementara itu, terkait dengan sarana prasarana yang digunakan 

dalam mewujudkan aksi perubahan ini antara lain yaitu laptop/komputer, 

printer, alat tulis kantor, aplikasi ,jaringan internet termasuk perangkat 

sosialisasi seperti ruang rapat, pengeras suara dan proyektor. Namun 

semua ini akan disediakan dengan cara mengoptimalkan sarana dan 

prasarana yang ada di lingkungan STIK Lemdiklat Polri. 
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4. Strategi Pemecahan Masalah 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan yang telah disusun perlu 

adanya identifikasi potensi kendala beserta antisipasinya. Berikut adalah 

tabel identifikasi strategi pemecahan masalah, yaitu : 

 

Tabel 3.1 

Strategi Pemecahan Masalah 

POTENSI MASALAH RISIKO STRATEGI MENGATASI 
MASALAH 

a. Tim efektif  kurang pro 

aktif dalam pelaksanaan 

aksi perubahan karena 
disibukkan dengan 

tuntutan tugas 

organisasi; 

b. Sulit mengumpulkan 

personel karena yang 

bersangkutan sedang 

melaksanakan 
penugasan lain. 

c. Penerapan WFH sesuai 

dengan kebijakan 

pimpinan Polri pada era 

Pandemic Covid 19 

a. Kegiatan tahapan Aksi 

Perubahan akan 

terhambat dan tertunda; 
b. Rapat dan kordinasi 

dengan tim efektif jadi 

tertunda 

a. Mengadakan ppeerrtteemmuuaann  rruuttiinn  

dengan Tim efektif untuk 

memberikan pemahaman 
tentang pentingnya aksi 

perubahan bagi Instansi dan 

personel dalam bertugas. 

b. Menyusun penjadwalan dan 

berkoordinasi dengan tim efektif 

serta bagian Urmin agar tidak 

bersamaan dengan penugasan 
lain. 

c. Melakukan koordinasi dan 

komunikasi secara instens 

dengan semua stakeholder serta 

meyakinkan dengan 

menjelaskan segi positifnya agar 

menjadi respek terhadap aksi 

perubahan. 
d. Melakukan Zoom Meeting 

dengan Tim Efektif 
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B. Stakeholder  

1. Dukungan Stakeholder 

Selaras dengan ulasan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

stakeholder adalah semua pihak di dalam masyarakat baik itu individu, 

kelompok atau lembaga yang memiliki hubungan atau kepentingan 

terhadap sebuah organisasi atas isu/permasalahan yang sedang 

diangkat. Dengan hubungan ini maka kemungkinan besar terkena 

pengaruh dari suatu kegiatan program/aksi atau sebaliknya yang 

mungkin memberikan pengaruh terhadap hasil keluaran program/aksi. 

Disisi lain stakeholder adalah bagian penting dari sebuah 

organisasi yang memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk 

mengembangkan tujuan. Sementara itu stakeholder dalam pelaksanaan 

aksi perubahan ini melibatkan pihak-pihak lain baik internal maupun 

eksternal agar pelaksanaan aksi perubahan dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai harapan. Dengan demikian terkait dengan aksi perubahan ini 

maka perlu adanya identifikasi dari pihak-pihak yang terlibat baik 

langsung maupun tidak langsung sebagai pemangku kepentingan 

(stakeholder). Selain itu untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

terhadap aksi perubahan ini baik hubungan formal maupun informal, 

pada aksi perubahan ini, maka  terdiri dari stakeholder internal dan 

stakeholder eksternal. 

a.     Stakeholder Internal 

1) Waket Bid Minwa STIK, memfasilitasi peserta diklat dalam 

melaksanakan aksi perubahan, kelompok promoter dengan         

bobot 9; 

2) Kabag SDM Bid Minwa STIK, memberikan masukan saran 

dalam  penyelesaian aksi perubahan, kelompok promoter 

dengan bobot 8; 

3) Kasubbag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK,  memberikan 

masukan saran dalam  penyelesaian aksi perubahan, kelompok 

promoter dengan bobot 8; 
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4) Kaurmin Bag SDM STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok latent dengan bobot 5 

5) Staff Bag SDM Bid Minwa STIK, STIK mendukung aksi 

perubahan ini dan masuk kelompok latent dengan bobot 2 

6) Staff Sub Bag Binkes STIK mendukung aksi perubahan ini dan 

masuk kelompok latent dengan bobot 2 

 

b. Stakeholder eksternal 

1) Kakorwa STIK  memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan dan juga sebagai pengguna dari 

aplikasi yang dikembangkan pada aksi perubahan ini, masuk 

kelompok latent dengan bobot 7 

2) Kabag Kominfo STIK mendukung aksi perubahan dan juga 

sebagai pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada aksi 

perubahan ini, masuk kelompok latent dengan bobot 7 

3) Staff Bid Akademik Bag Dikjarlat mendukung aksi perubahan 

dan juga sebagai pengguna dari aplikasi yang dikembangkan 

pada aksi perubahan ini masuk kelompok Apethetic dengan 

bobot 2 

4) Staff Korwa STIK mendukung aksi perubahan dan juga sebagai 

pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada aksi 

perubahan ini masuk kelompok latent dengan bobot 2 

5) Mahasiswa S1 STIK mendukung aksi perubahan dan juga 

sebagai pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada aksi 

perubahan ini masuk kelompok Apethetic dengan bobot 2 

 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Pada bagian ini akan dilakukan analisis stakeholder untuk 

mengidentifikasi minat, kepentingan dan pengaruh para stakeholder 

terhadap aksi perubahan yang telah dilakukan. Disisi lain terdapat dua 

hal penting pada bagian ini, terutama setelah aksi perubahan dilakukan. 

Adapun bagian penting yang dimaksud adalah : 
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a. stakeholder yang mempunyai pengaruh, artinya pengaruh lebih 

menunjukan tingkat kekuasaan yang dimiliki stakeholder 

terhadap jalannya aksi perubahan. 

b. stakeholder yang berkepentingan yaitu kepentingan berkaitan 

dengan tingkatan pencapaian tujuan aksi perubahan. Hal ini 

artinya sangat tergantung pada keterlibatan aktif yang diberikan 

oleh kelompok stakeholder bersangkutan. 

Lebih lanjut penjelasan mengenai stakeholder yang berkepentingan 

terhadap aksi perubahan pada umumnya adalah yang kebutuhan-

kebutuhannya bersesuaian dengan tujuan aksi perubahan. Beberapa 

kelompok stakeholder mungkin sangat penting terhadap satu aksi 

perubahan, namun boleh jadi pengaruhnya sangat terbatas terhadap 

aksi perubahan. Kelompok stakeholder ini membutuhkan upaya khusus 

untuk lebih meningkatkan partisipasi mereka serta lebih meyakinkan 

mereka bahwa kebutuhan mereka sungguh sejalan dengan aksi 

perubahan. 

Disisi lain terdapat juga stakeholder yang mempunyai daya 

pengaruh tinggi dan kepentingan yang tinggi pula harus bisa dilibatkan 

sepenuhnya pada seluruh tahapan aksi perubahan demi untuk 

memberikan keyakinan pada mereka bahwa keberhasilan aksi 

perubahan adalah atas dukungan mereka.  

Sementara itu terdapat juga stakeholder yang mempunyai daya 

pengaruh tingi namun tidak terlalu berkepentingan. Kelompok 

stakeholder  ini bukanlah target utama aksi perubahan namun sangat 

mungkin menjadi penentang/opposan atau minimal selalu 

mengintervensi. Dari sini, mereka perlu mendapatkan perlakuan bahwa 

bahwa keberadaan mereka itu penting, selalu berikan kepada mereka 

informasi-informasi dan berikan pengakuan terhadap pandangan-

pandangan mereka, hal ini perlu dilakukan agar tidak timbul keonaran 

dan konflik terbuka. 
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Demikian juga dengan stakeholder dengan pengaruh yang kecil 

namun kepentingan/arti penting terhadap aksi perubahan yang sangat 

tinggi membutuhkan upaya-upaya khusus dan strategi-stategi khusus 

agar mereka menjadi yakin bahwa kebutuhan-kebutuhan mereka sejalan 

dengan tujuan aksi perubahan dan keterlibatan mereka sungguh sangat 

bermakna. Berikutnya juga terdapat stakeholder dengan pengaruh dan 

kepentingan yang kecil atau bahkan tidak sama sekali, namun mau tidak 

mau tetap perlu dilibatkan dalam aksi perubahan namun tidak 

memerlukan strategi partisipasi/pelibatan mereka secara sangat khusus. 

Dengan adanya beberapa tipe kelompok stakeholder ini maka 

idealnya setelah dilakukan aksi perubahan akan ada pergeseran 

kelompok. Hal ini terlihat dari perubahan kuadran yang terjadi seperti 

penjelasan dibawah ini, yaitu : 

a. Stakeholder Internal 

1)     Waket Bid Minwa STIK, memfasilitasi peserta diklat dalam 

melaksanakan aksi perubahan, kelompok promoter tidak 

mengalami perubahan 

2)     Kabag SDM STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok promoter tidak 

mengalami perubahan 

3)     Kasubbag Binkes STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok promoter tidak 

mengalami perubahan 

4)     Staff Sub Bag Binkes STIK, memberikan masukan saran 

dalam  penyelesaian aksi perubahan, kelompok defender 

dan tidak mengalami perubahan  

5)     Kaurmin Bag SDM STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan dengan, kelompok latent dan 

mengalami perubahan menjadi kelompok defender 

6)     Staff Bag SDM Bid Minwa STIK memberikan masukan saran 

dalam  penyelesaian aksi perubahan dengan, kelompok 

defender dan tidak mengalami perubahan  
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b. Stakeholder Eksternal 

1)     Ka Korwa STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok latent mengalami 

perubahan menjadi kelompok promoter 

2)     Kakominfo STIK, memberikan masukan saran dalam  

penyelesaian aksi perubahan, kelompok latent dan tidak 

mengalami perubahan 

3)     Staff Bid Akademik Bag Dikjarlat, mendukung aksi 

perubahan dan juga sebagai pengguna dari aplikasi yang 

dikembangkan pada aksi perubahan ini, masuk kelompok 

apethetic mengalami perubahan menjadi kelompok defender,  

4)     Mahasiswa S1 STIK, mendukung aksi perubahan dan juga 

sebagai pengguna dari aplikasi yang dikembangkan pada 

aksi perubahan ini, masuk kelompok apethetic mengalami 

perubahan menjadi kelompok defender, 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat digambarkan seperti 

pada kuadran dibawah ini, yaitu: 

 

 

                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 
Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 
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Keterangan : 

Promoter   : pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Defender  : pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Latens  : pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Apathetic  : pengaruh rendah ketertarikan rendah 

 

Perubahan kuadran ini dapat terjadi disebabkan dengan 

menerapkan strategi pemecahan masalah seperti menjalin komunikasi 

efektif terhadap para stakeholder. 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Kesesuaian antara milestone dengan implementasi yang telah dilakukan, 

dimulai dari tahap off kampus, minggu I sampai dengan selesai 

terbentuknya Aplikasi SIPeTIK dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Minggu I 

1) Setelah memasuki periode pasca off campus selama 60 hari 

maka peserta didik menghadap mentor selaku pembimbing 

selama periode off campus. Penghadapan pada mentor 

dilakukan dalam rangka melaporkan kegiatan selama on 

campus serta memaparkan terkait rencana aksi yang akan 

dilakukan selama batas waktu 60 hari kedepan. 

2) Menyusun nama-nama personel yang masuk dalam tim 

efektif dan mendiskusikannya bersama mentor guna 

mendapat saran dan masukan akan tim yang akan dibentuk. 

3) Setelah penentuan nama-nama yang masuk pada tim efektif 

maka dikukuhkan dengan terbitnya Sprint tim efektif sebagai 

dasar untuk melakukan tugas-tugas yang telah ditetapkan 

guna mendukung pelaksanaan aksi perubahan yang 

dilakukan. 
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4) Mengumpulkan berbagai data dan informasi terkait aksi 

perubahan yang akan dilakukan sehingga peserta 

mendapatkan informasi mengenai isu yang relevan dan 

mendapatkan dokumen pendukung yang menunjang aksi 

perubahan. 

5) Berkoordinasi dengan stakeholder internal untuk 

memaparkan rencana aksi perubahan yang akan dilakukan 

sehingga mendapatkan dukungan untuk bisa merealisasikan 

aksi perubahan tersebut. 

6) Setelah mendapatkan data awal dan dukungan yang 

memadai maka melakukan analisa terhadap data tersebut 

guna memastikan aksi perubahan yang dilakukan sesuai 

dengan area yang ditentukan. 

b. Minggu II 

1) Berkoordinasi dengan stakeholder internal untuk menggali 

lebih detil dan rinci mengenai data-data yang dibutuhkan 

untuk penyusunan aplikasi  

2) Setelah mendapatkan data-data yang memadai maka 

melakukan rapat internal dengan tim efektif guna melakukan 

pembagian tugas secara proporsional 

c. Minggu III 

1) Memberikan arahan, saran dan masukan kepada tim efektif 

untuk memulai pembuatan aplikasi SIPeTIK baik secara 

langsung maupun digital (whattsapp) 

2) Pengumpulan data-data yang diperoleh dari stakeholder di 

kompulir untuk disiapkan menjadi draft SOP dan buku 

panduan. 
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d. Minggu IV 

1) Rapat dengan tim efektif untuk tentang Alur Kerja dari 

rencana aplikasi, serta evaluasi dari beberapa koreksi yang 

telah di perbarui 

2) Memberikan petunjuk kepada programer dalam membuat 

aplikasi SIPETIK. 

e. Minggu V 

1) Memberikan petunjuk kepada programer dalam membuat 

aplikasi SIPETIK. 

2) Merencanakan pembuatan buku panduan penggunaan 

aplikasi SIPeTIK  

f. Minggu VI 

1) Mengecek ulang hasil aplikasi di lingkup tim efektif untuk 

melihat kesesuaian aplikasi dengan data pendukung. 

2) Melaksanakan pembagian tugas kepada tim efektif dalam 

penyusunan draft buku panduan penggunaan aplikasi dalam 

rangka menunjang sosialisasi  

3)  Merencanakan tahapan sosialisasi, SOP, buku panduan 

serta aplikasi SIPeTIK pada stakeholder internal dan 

eksternal SOP SIPeTIK 

 

g. Minggu VII 

1)  aplikasi SIPeTIK, buku panduan, dan SOP tentang Aplikasi 

SIPeTIK pada Stakeholder Eksternal. 

2) Mengecek ulang hasil aplikasi di lingkup tim efektif untuk 

melihat kesesuaian aplikasi dengan data pendukung. 
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h. Minggu VIII 

1) Implementasi aplikasi SIPeTIK, Buku Panduan, dan SOP 

tentang aplikasi SIPeTIK pada stakeholder internal dan 

eksternal 

2) Evaluasi dan monitoring pelaksanaan aksi perubahan 

3) Membuat survey kepuasan terhadap inovasi dan 

menghitungnya.  

4) Membuat persetujuan laporan pelaksanaan area perubahan 

oleh sponsor dan mentor.  

i. Minggu IX 

1) Penyusunan laporan akhir kegiatan aksi perubahan 

2) Melakukan seminar hasil aksi perubahan  

 

Terdapat perubahan-perubahan tahapan dalam milestone akibat 

adanya libur nasional, cuti bersama serta revisi aplikasi berdasarkan 

saran dan masukan yang diberikan saat implementasi aplikasi pada para 

stakeholder. Namun demikian perubahan tersebut tidak terlalu 

mempengaruhi hasil dari aksi perubahan dan masih dapat selesai tepat 

waktu. Berikut penjelasan mengenai kesesuaian antara milestone 

dengan implementasi yang dilakukan, yaitu; 

Tabel 3.2 

Kesesuaian Antara Milestone dengan Implementasi 

NO TAHAPAN/KEGIATAN OUTPUT WAKTU HASIL 

A. TAHAP PERSIAPAN/PERENCANAAN (PLANNING)  

 1. Laporan tentang 
pelaksanaan PKA dan 
rencana pelaksanaan 
kepada mentor. 

1. Respon yang positif 
dari mentor atas 
rencana aksi yang 
akan dilakukan 

 
Minggu ke 

1 
30/3/2021 

s.d 
5/4/2021 

 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

2. Koordinasi 
perencanaan area 
perubahan dengan 
Kasubbag Binkes 

2. Mendapat 
dukungan atas 
rencana aksi 
perubahan yang 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 
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selaku mentor 
(komitmen ulang). 

akan dilaksanakan 
dari mentor 

3. Pembentukan team 
efektif dan pembuatan 
sprin. 

3. Terbentuknya tim 
efektif yang akan 
membantu dan 
mendukung 
terlaksananya aksi 
perubahan yang 
dilakukan 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)  
 4. Koordinasi tentang area 

perubahan kepada 
team efektif dan 
stakeholder  

4. Penentuan area 
perubahan yang 
akan dilaksanakan 

Minggu ke 
1  

30/3/2021 
s.d 

5/4/2021 
 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

5. Menyiapkan 
bahan/materi yang akan 
digunakan sebagai 
acuan dalam area aksi 
perubahan. 

5. Tersedianya 
bahan/materi yang 
akan dijadikan 
acuan dalam area 
perubahan 

Minggu ke 
1  

30/3/2021 
s.d 

5/4/2021 
 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

6. Analisa area aksi 
Perubahan 

6. Mendapatkan data 
tentang area 
perubahan yang 
akan dilakukan 

Minggu ke 
1  

30/3/2021 
s.d 

5/4/2021 
 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

C. TAHAP PELAKSANAAN (ACTUATING)  
 7. Mencari bahan dan 

informasi ke para 
stakeholder untuk 
penyusunan draft 
aplikasi SIPeTIK 

7. Tersedianya 
informasi dari 
stakeholder internal 
mengenai bahan 
untuk pembuatan 
aplikasi  

Minggu ke 
2 

6/4/2021 
s.d 

13/4/2021 
 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

8. Penyusunan 
format/draft aplikasi 
SIPeTIK 

8. Tersusunnya alur 
pikir yang akan 
diterapkan pada 
aplikasi SIPeTIK 

Minggu ke 
2 

6/4/2021 
s.d 

13/4/2021 
 

Sesuai 
Dan 

dilaksanakan 

9. Pembuatan Aplikasi 
SIPeTIK serta 
melakukan uji coba 
aplikasi secara 
bertahap 

9. Terbentuknya 
aplikasi SIPeTIK 
secara bertahap 
sesuai dengan alur 
pikir yang telah 
ditentukan 

Minggu ke 
3,4 &5 

13/4/2021 
s.d 

4/6/2021 

Tidak sesuai 
mengalami 
perubahan 
tanggal 
pelaksanaan 
karena 
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10. Pemeriksaan/koreksi 
dari hasil uji coba 
sistem aplikasi 

 

10. Perbaikan 
aplikasi SIPeTIK 
atas saran dan 
masukan dari 
hasil uji coba 

pembuatan 
aplikasi 
SIPeTIK yang 
membutuhkan 
waktu lama 
namun 
pembuatan 
tetap 
dilaksanakan 

11. Pembuatan SOP 
tentang penggunaan 
aplikasi SIPeTIK  

11. Tersusunnya 
draft SOP 
aplikasi SIPeTIK 

Minggu  
ke 6&7 

4/5/2021 
s.d 

18/5/2021 

Tidak sesuai 
mengalami 
perubahan 
tanggal 
pelaksanaan 
karena 
terdapat cuti 
bersama 
dalam rangka 
idul fitri 1442 H 
namun 
Implementasi 
Aplikasi 
SIPeTIK, SOP 
dan Buku 
Panduan tetap 
teraksana 

 

12. Pembuatan buku 
panduan dan SOP  
Aplikasi SIPeTIK 

12. Tersusunnya 
draft buku 
panduan aplikasi 
SIPeTIK 

13. Sosialisasi Aplikasi 
SIPeTIK , buku 
panduan dan SOP 
tentang aplikasi 
SIPeTIK  kepada para 
stakeholder 

13. Tersosialisasikan
nya dan SOP, 
Buku Panduan 
dan aplikasi 
SIPeTIK 

 14. Implementasi aplikasi 
SIPeTIK, Buku 
Panduan, dan SOP 
tentang aplikasi 
SIPeTIK 

14. Terimplementasik
annya dan SOP, 
Buku Panduan 
dan aplikasi 
SIPeTIK 

Minggu  
ke 8 

18/5/2021 
s.d 

25/5/2021 
 

 
Sesuai 
Dan 
dilaksanakan 

 15. Membuat pernyataan 
dukungan stakeholder 
Internal maupun 
eksternal 

15. Didapatkannya 
dukungan dari 
stakeholder 
internal dan 
eksternal 

 16. Monitoring dan evaluasi 
hasil implementasi aksi 
perubahan 

Aplikasi SIPeTIK dapat 
digunakan sesuai 
dengan alur yang 
ditentukan 

D. TAHAP MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN (CONTROLLING) 
 17. Pembuatan laporan 

hasil pelaksanaan aksi 
perubahan   

Tersusunnya 
laporan hasil 
pelaksanaan aksi 
perubahan 
 

Minggu  
ke 8 

18/5/2021 
s.d 

25/5/2021 
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18. Membuat persetujuan 
laporan pelaksanaan 
hasil aksi perubahan 
oleh coach dan mentor 

16. Disetujuinya 
laporan 
pelaksanaan 
hasil aksi 
perubahan oleh 
coach dan 
mentor 

Minggu  
ke 8 

18/5/2021 
s.d 

25/5/2021 

E. TAHAP PASCA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT)  
Jangka Menengah  

 
19. Implementasi aplikasi 

SIPeTIK pendaftaran 
pemeriksaan kesehatan 
mahasiswa S1 STIK 

17. Terimplementasi 
aplikasi SIPeTIK 
pada mahasiswa 
S1 STIK 
Lemdiklat Polri 
 

Juni 2021 

 

 Jangka Panjang 

 20. Implementasi aplikasi 
SIPeTIK pendaftaran 
pemeriksaan kesehatan 
kepada seluruh 
mahasiswa STIK 
Lemdiklat Polri (S1-S3) 
dan staff.  

1. Terimplementasi 
aplikasi SIPeTIK 
pada mahasiswa 
S2 dan S3 Tahun 

2022 

 

 2. Terimplementasi 
aplikasi SIPeTIK 
pada Staff STIK-
PTIK 

 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

Adapun hasil dari aksi perubahan ini dapat dilihat dari kesesuaian 

output rencana aksi yaitu: 

a. Tim Efektif dapat melaksanakan aksi perubahan dengan membuat 

Aplikasi SIPeTIK (Aplikasi Pendaftaran Kesehatan STIK) sebagai 

pendukung dalam pendaftaran pemeriksaan kesehatan Mahasiswa 

STIK dengan capaian 100%; 

b. Dengan keluarnya Surat Perintah dari Waket Bid Minwa STIK 

tentang Tim Efektif maka membantu action leader dalam membuat 

aksi perubahan pelayanan pemeriksaan kesehatan mahasiswa 

melalui aplikasi SIPeTIK (Aplikasi Pendaftaran Kesehatan STIK) 

sebagai pendukung dalam pemeriksaan kesehatan mahasiswa 

pada STIK Lemdiklat Polri dapat terlaksana dengan capaian 100%; 
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c. Terbentuknya SOP dan buku panduan aplikasi SIPeTIK dapat 

terlaksana dengan capaian 100%; 

d. Terbentuknya aplikasi SIPeTIK 

Capaian aksi perubahan jangka pendek dapat diukur dari ouput 

yang dihasilkan selama tahapan implementasi aksi perubahan dari 

sebelum adanya aplikasi SIPeTIK sampai dengan output yang dihasilkan 

setelah adanya aplikasi. Untuk memperoleh gambaran lebih jelas 

mengenai capaian hasil aksi perubahan, maka dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini, yaitu : 

Tabel 3.3 

Capaian Hasil Aksi Perubahan 

SEBELUM SESUDAH 
Pendaftaran pemeriksaan 

Kesehatan mahasiswa dilakukan 

secara manual 

Pendaftaran pemeriksaan 

Kesehatan mahasiswa dilakukan 

secara online 

Tidak adanya sistematis nomor 

antrian dalam pelaksanaan 

pemeriksaan Kesehatan 

mahasiswa .(tidak tertib) 

Adanya nomor antrian dalam 

pelaksanaan pemeriksaan 

Kesehatan mahasiswa  (tertib dan 

terkordinir) 

Data base Mahasiswa  tidak 

tercatat secara sistematis dan 

masih bersifat manual 

Data base mahasiswa  akan 

tercatat secara rapi dan sistematis 

dan bisa diakses secara realtime 

Form pemeriksaan Kesehatan 

disimpan secara manual. 

Form pemeriksaan Kesehatan 

tersimpan dalam system aplikasi 

Waktu pemeriksaan Kesehatan 

lebih lama sebab proses 

pendaftaran dan administrasi 

masih manual dan dilakukan di 

tempat pemeriksaan 

Waktu pemeriksaan Kesehatan 

lebbih singkat sebab proses 

pendaftaran dan administrasi  

dilakukan secara online sebelum 

waktu pelaksanaan pemeriksaan 

tersebut. 
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Belum tersedianya pedoman 

teknis/SOP dan manual book alur 

pendaftaran pemeriksaan 

Kesehatan STIK 

Sudah tersedia pedoman 

teknis/SOP dan manual book 

aplikasi pendaftaran pemeriksaan 

Kesehatan STIK 

 

Capaian hasil diatas didukung oleh hasil survei yang dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner terhadap stakeholder eksternal dan 

internal. Adapun hasil dari survei tersebut dapat dilihat pada  rincian 

dibawah ini : 

• Responden yang menyatakan bahwa aplikasi SIPeTIK dapat 

menjadi pendukung dalam pelayanan pemeriksaan tes 

Kesehatan mahasiswa :  

Sangat Setuju : 76%  

Setuju        : 24 % 

Sangat Tidak Setuju / Tidak Setuju : 0 % 

 

Gambar 3.3 
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Hasil survei dukungan stakehoder 

 
Gambar 3.4 

Dukungan untuk penerapan aplikasi SIPETIK pada Polda Jajaran 

 

• Responden yang menyatakan bahwa aplikasi SIPETIK dapat 

diterapkan di Polda Jajaran : 

Sangat Setuju   : 72,7% 

Setuju   : 26,6% 

Tidak Setuju  : 1,4% 

Sangat Tidak Setuju : 0,7% 

       

        

   



  

 

BAB 4 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 

18 Juli 2016 tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa 

Sarjana ilmu kepolisian STIK Aspek Kesehatan pemeriksaan Kesehatan 

merupakan bagian dari penilaian non- akademik mahasiswa selama 

menjalani Pendidikan di STIK. Tujuan rikkes mahasiswa STIK adalah 

untuk mengetahui deteksi dini terhadap penyakit atau kelaian Kesehatan 

sebagai antisipasi awal, pemantauan kondisi Kesehatan mahasiswa 

guna pemeliharaan perlindungan dan pembinaan dalam mencegah serta 

mengurangi penyakit degenerative yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas, mengetahui status Kesehatan dan kesiapan fisik 

mahasiswa selama mengikuti Pendidikan di STIK.  

Di saat pandemic Covid 19 yang telah menjadi wabah di seluruh 

dunia, telah berimbas hampir ke seluruh proses kehidupan didunia, 

termasuk juga didalam dunia pendidikan pada umumnya  terutama 

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri  pada khususnya. Masih 

meningkatnya jumlah anggota Polri yang terkena Covid 19 menjadi 

pertimbangan utama dalam pelaksanaan Pendidikan, sehingga di 

lakukan perubahan metode Pendidikan dengan cara daring bagi seluruh 

mahasiswa STIK 

Selain era Pandemic Covid 19 yang sedang mewabah di seluruh 

dunia dan mengacu pada kemajuan teknologi adanya revolusi 4.0 

membawa dampak yang besar dalam kehidupan berorganisasi. Salah 

satu perubahan besar atas revolusi 4.0 ini adalah perubahan proses 

kerja yang awalnya bersifat konvensional dan manual, kini dipaksa untuk 

menjadi serba digital dan online (internet of think). Kondisi ini pun terjadi 

pada Sub Bag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK dalam melaksanakan 

tupoksinya dengan tuntutan yang serba digital dan online dituntut untuk 

melakukan pelayanan berbasis digital untuk bisa memberikan pelayanan 
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yang praktis, mudah, efektif dan efisien, disamping yang utama adalah 

mengadakan pelayanan Kesehatan yang aman baik untuk pelayan 

Kesehatan (Medis) maupun yang dilayaninya (pasien) Oleh karena itu 

atas dasar keinginan untuk mendukung lancarnya pelaksanaan tugas 

Pemeriksaan Kesehatan terhadap Mahasiswa dan personel STIK, maka 

muncul gagasan atau ide untuk membuat suatu aksi perubahan yang 

bermanfaat bagi satuan kerja secara khusus dan organisasi secara 

umum.   

Berdasarkan situasi tersebut diatas maka diperlukan suatu aksi 

perubahan / inovasi dalam pemerkiksaan Kesehatan, yaitu Aplikasi 

pemeriksaan Kesehatan STIK (SIPeTIK) yang mendukung pelaksanaan 

pemeriksaan Kesehatan terhadap Mahasiswa STIK menyesuaikan 

dengan protocol Kesehatan yang diterapkan oleh pemerintah kita dalam 

era pandemic Covid 19 ini, sehingga proses pemeriksaan Kesehatan 

Mahasiswa dapat terlaksana dengan lebih efiktif dan efisen serta aman 

bagi pemeriksa dan yang diperiksa kesehatannya.  

 

B. Rekomendasi 
1. Selaras dengan kesimpulan diatas serta selesainya aksi perubahan 

yang telah dilakukan ini maka upaya dan terobosan dalam bentuk aksi 

perubahan membawa dampak dan manfaat yang cukup signifikan 

terhadap kinerja organisasi.  

2. Untuk menyempurnakan pelayanan terbaik dari Sub Bagian 

Pembinaan Kesehatan mengenai pelayanan pemriksaan Kesehatan 

terhadap Mahasiswa STIK , agar dapat membuat inovasi 

pengembangan dari aplikasi yang ada sehingga pelayanan dalam 

bidang pemeriksaan Kesehatan menjadi lebih efektif dan efesien tidak 

hanya bagi Mahasiswa STIK , namun juga bagi seluruh personel di 

lingkungan STIK baik ASN/ Anggota Polri dan diharapkan dapat 

dipergunakan oleh seluruh Jajaran satker Lemdiklat Polri.  

 





DOKUMENTASI SERAH TERIMA BERITA ACARA APLIKASI SIPeTIK 
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untuk menunjang pelaksanaan tugas kepolisian dibidang pelayanan Kesehatan . 
Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 

Jakarta,      Mei 2021 
KASUBBAGBINKES STIK 

 
 drg. TETTY SEPRIYANTI. 

PEMBINA TK. I NIP 197009051999032005 
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saya menyatakan Dukungan terhadap keberlanjutan : Sistem Aplikasi Pendaftaran 
Kesehatan (SIPeTIK) di Klinik STIK Sebagai Pendukung Dalam Pemeriksaan 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

DAFTARISI 
 
 
 

Daftar Isi ………………………………………. 2 

Kata Pengantar ………………………………………. 3 

Tata Cara Penggunaan Aplikasi SiPETIK Untuk Mahasiswa (Pemohon) ………………………………………. 4 

Tata Cara Penggunaan Aplikasi SiPETIK Untuk Admin ………………………………………. 10 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikumWr.Wb. 

Salah sejahtera bagi kita sekalian. 

 

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Alloh SWT - Tuhan Yang Maha Esa, atas 

Rahmat danHidayah Nya, Manual Book (Panduan penggunaan aplikasi) SIPeTIK telah disusun dan 

dapat disajikan untuk memberikan petunjuk dan pedoman bagi pengemban fungsi Kesehatan 

dilingkungan Polri dalam rangka melakukan pelayanan kesehatan khususnya pada pendaftaran 

pemeriksaan kesehatan yang dilakukan dengan cara online. 

Aplikasi pendaftaran pemeriksaan kesehatan online ini dikembangkan dengan tujuan untuk 

memudahkan mahasiswa S1 STIK dalam hal pelaksanaan pemeriksaan kesehatan agar bisa 

dilakukan secara praktis,efektif dan efisien di era Pandemik Covid 19 ini. Selain itu aplikasi 

pendaftaran pemeriksaan kersehatan STIK ini pun akan memudahkan pelaksana atau petugas di 

Administrasi kesehatan dalam hal verifikasi data peserta tes melalui dokumen yang diunggah 

melalui aplikasi ini,sehingga kelengkapan syarat utama dalam pemeriksaan kesehatan ini dapat 

terpenuhi sejak awal. 

Pada buku panduan ini akan terbagi menjadi tiga bagian yaitu : tata cara penggunaan 

aplikasi bagi peserta pelaksanaan pemeriksaan kesehatan, dan bagi admin satker sebagai petugas 

pelaksana  dari pelayanan pemeriksaan kesehatan tersebut. Demikian penjelasan singkat atas 

buku panduan ini, semoga buku dan apilikasi ini dapat dimanfaatkan dengan optimal sehingga 

pelayanan pendaftaran pemeriksaan kesehatan di klinik STIK dapat berjalan mengikuti 

perkembangan teknologi di masa sekarang ini serta dapat menyesuaikan dengan situasi Pandemik 

Covid 19 saat ini . 

 

Jakarta, 25 Mei  2021  

Waket Bid Minwa STIK  

 

 
Drs. Imran Yunus M.H  
  BrigadirJenderalPolsi 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

TATA CARA PENGGUNAAN APLIKASI SIPeTIK UNTUK PEMOHON RIKES 
(Sistem Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan) 

 
Penggunaan Aplikasi SiPetik ini sama halnya dengan penggunaan aplikasi berbasis web 
lainnyayang menggunakan jaringan internet, kita dapat menggunkan bermacam aplikasi browsing 
seperti InternetExplorer, Mozilla Firefox, Google Crome, Opera dan lain-lain. Adapun untuk pertama 
kali kita masukmelalui alamat web http://sipetik.stik-ptik.ac.id yang merupakan alamat web yang 
menyajikan informasi-informasi terkait pendaftaran pemeriksaan kesehatan mahasiswa S1 STIK. 
 

Gambar1.1 
Tampilan Halaman Awal Aplikasi SIPeTIK 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Pilihan 

MENU UTAMA/BERANDA APLIKASI SIPeTIK 
 
Menu utama dari aplikasi Sistem Aplikasi Pemeriksaan Kesehatan STIK (SiPETIK) 
terdapat Login danRegister untuk bisa masuk dan menggunakan aplikasi tersebut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
Untuk bisa memulai menggunakan aplikasi SiPETIK ini maka harus memilih menu Akun 
Saya untuk membuat akun baru terlebih dahulu.Tampilan pertama kali untuk melakukan 
pendaftaran akun dan resgistrasi adalah sebagaimana gambar dibawah: 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Diharapkan pada menu ini dapat diisi dengan data-data yang sesuai permintaan. Setelah 
selesai silahkan ceklis √ persetujuan dan Register untuk mendaftarkan akun baru, seperti 
gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
Setelah melakukan tahapan diatas maka masuk pada tahapan berikutnya yaitu informasi 
mengenai proses registrasi berhasil dilakukan dengan melihat tampilan dihalaman aplikasi 
seperti dibawah ini : 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Setelah berhasil melakukan registrasi maka dapat mengecek email yang sesuai dengan 
data yang  dimasukkan, dan tampilannya akan seperti gambar dibawah ini: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah berhasil mendaftarkan akun baru pada menu register, maka akan masuk pada 
menu Dashboard dengan tampilan seperti gambar dibawah ini: 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Pada menu Dashboard ini terdapat beberapa pilihan menu untuk bisa mengajukan 
permohonan rikes berkala untuk para pemohon dengan memperhatikan langkah-langkah 
yang sudah tercantum dalam dashboard. Adapun langkah-langkahnya antara lain seperti 
gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan mengajukan permohonan rikes, maka masuk ketahap berikutnya yaitu pemohon 
diminta mengisi form pasien memasukkan data sesuai dengan pertanyaan yang ada. 
Adapun form pasien yang dimaksud adalah seperti gambar dibawah ini : 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Untuk mengisi form pasien ini pemohon diminta untuk melampirkan/ meng upload beberapa 
dokumen yang sudah di scan dalam bentuk file png. Adapun dokumen yang diminta adalah 
kartu BPJS dan KTA. Langkah selanjutnya setelah pemohon mengisi data-data yang 
diminta maka pemohon dapat menekan menu             seperti gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahapan berikutnya setelah  mensubmit Form pasien maka akan muncul pemberitahuan 
kepada pemohon mengenai jadwal pemeriksaan kesehatan dengan keterangan tanggal dan 
waktu yang ditentukan berdasarkan system aplikasi SiPetik. Informasi mengenai jadwal 
rikes dapat dilihat seperti gambar dibawah ini:  
 

 
Notifikasipersetuju
anjadwalrikes 

 
 
 
 
 

Dengan munculnya jadwal pemeriksaan kesehatan, maka pemohon dapat segera datang ke 
Klinik sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. 
 



10 
Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

TATACARA PENGGUNAAN APLIKASI SIPeTIK UNTUK ADMIN KLINIK 
(Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan) 

 
Penggunaan Aplikasi SiPetik ini sama halnya dengan penggunaan aplikasi berbasis web 
lainnya yang menggunakan jaringan internet, kita dapat menggunakan bermacam aplikasi 
browsing seperti Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google Crome, Opera dan lain-lain. 
Adapun untuk pertama kali kita masukmelalui alamat web http://sipetik.stik-ptik.ac.id yang 
merupakan alamat web yang menyajikan informasi-informasi terkait pengajuan pendaftaran 
pemeriksaan kesehatan mahasiswa dilingkungan STIK Lemdiklat Polri. 
 

Gambar1.1 
Tampilan Halaman Awal Aplikasi SIPeTIK 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Untuk bisa memulai menggunakan aplikasi SIPETIK ini maka harus memilih menu Akun 
Saya untuk membuat akun baru terlebih dahulu.Tampilan pertama kali untuk melakukan 
pendaftaran akun dan resgistrasi adalah sebagaimana gambar dibawah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk admin klinik dapat masuk kepilihan Login dengan menggunakan data sebagai berikut: 
Email: sipetik.ptik@gmail.com dengan password ptik2021 
 
Setelah admin klinik sudah berhasil login kedalam aplikasi maka akan masuk pada tampilan 
seperti dibawah ini : 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Pada halaman ini admin klinik dapat melihat mahasiswa yang mengajukan pendaftaran 
pemeriksaan kesehatan secara mandiri. Tugas admin klinik adalah memvalidisasi dokumen 
yang telah dilampirkan oleh mahasiswa. Jika tahap validasi sudah dilakukan maka admin 
klinik bisa mengunggah / upload form kesehatan untuk bias dicetak saat mahasiswa datang 
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan ke klinik. 
 
Untuk proses diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses validasi data mahasiswa yang mengajukan pendaftaran pemeriksaan kesehatan 
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 Proses Upload Form Pemeriksaan Kesehatan  
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         Proses Penyimpanan Data Mahasiswa yang mengajukan pendaftaran kesehatan 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada tahap ini status mahasiswa yang mengajukan pendaftaran pemeriksaan kesehatan dan 
telah divalidasi oleh admin menjadi sudah diperiksa 
 
 

 
 
 
 



16 
Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Proses pembuatan jadwal pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh admin klinik dengan 
tahapan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Admin klinik menentukan jadwal pemeriksaan dan maksimal jumlah peserta pemeriksaan 
kesehatan dan setelah selesai maka klik tombol 
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Buku Panduan Aplikasi SiPETIK  

Setelah admin klinik memasukkan jadwal pemeriksaan dan jumlah kuota peserta 
pemeriksaan maka data akan tersimpan dan tampilannya seperti dibawah ini : 
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Drs. IMRAN YUNUS. 
BRIGADIR JENDERAL POLISI 

NAMA SOP Permohonan Pendaftaran Pemeriksaan Kesehatan 
Menggunakan Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan STIK 
(SIPeTIK) 

DASAR HUKUM KLASIFIKASI PELAKSANA 

1. Undang – Undang Nomor  2 Tahun 2002 tentang 
Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

2. Peraturan Menteri Pandayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 
Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan 
Standar Operasional Prosedur Administrasi 
Pemerintahan; 

3. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Markas 
Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

4. Peraturan Ketua STIK Nomor 7 Tahun 2016 
tentang Penilaian Non Akademik Mahasiswa S1 
STIK Bidang Kesehatan. 

1. Memiliki kemampuan mengoperasikan komputer program MS Office; 
2. Memiliki pengatahuan dan kemampuan untuk menggunakan internet; 
3. Mengetahui persyaratan dan tata cara permohonan pemeriksaan Kesehatan 

berkala; 
 

KETERKAITAN PERALATAN PERLENGKAPAN 

1. SOP Alur Pelayanan Kesehatan Klinik Pratama 
STIK; 

 

1. Rencana kegiatan Subbag Binkes Bag SDM; 
2. Komputer, printer, ATK 
3. Akses jaringan internet. 

PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDATAAN 

Apabila Pendaftaran pemeriksaan Kesehatan tidak 
dilakukan maka akan mengakibatkan pelanggaran 
pada protocol Kesehatan (Prokes) Covid 19 dan 
pelayanan kesehatan tidak beraturan.. 

Di 
simpan dalam bentuk soft copy 



 
 
Permohonan pemeriksaan kesehatan mahasiswa Menggunakan Aplikasi Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan STIK (SIPeTIK) 
 
 

NO KEGIATAN PELAKSANA MUTU BAKU 
ADMIN KLINIK PEMOHON KELENGKAPAN WAKTU OUPUT KET 

1. Registrasi / Pendaftaran Akun      Data Pribadi 
Mahasiswa 1 Hari Kelengkapan 

Berkas 
 

2. Memasukkan Data Pribadi      Data Pribadi 
Mahasiswa 1 Hari Kelengkapan 

Berkas 
 

3. Notifikasi Aktivasi akun    
 

 Email Mahasiswa 1 hari Akun terdaftar 
melalui email  

 

4. Login     

  
Username 

Password 
1 hari 

Mahasiswa 
dapat masuk ke 
menu 
Dashboard 

 

5. Pendaftaran Rikkes Mahasiswa     

 

 

KTA, BPJS, Form 
Kesehatan, 

Pengisian Daftar 
Pertanyaan 

1 Hari Kelangkapan 
Berkas 

 

6. 
Simpan Bukti Nomor antrian 

         (Smart Booking) 
   

 

 KTA 

BPJS 
1 Hari 

Persetujuan 
Jadwal 
Pemeriksaan 
kesehatan 
mahasiswa 

 

 

 Selesai 

Ya  

Tidak  

 

Ya  

 

Tidak  
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RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 
 

SISTEM APLIKASI PENDAFTARAN KESEHATAN (SIPeTIK) 
DI  KLINIK STIK SEBAGAI PENDUKUNG DALAM PEMERIKSAAN KESEHATAN 

MAHASISWA S1 STIK LEMDIKLAT POLRI 
 

I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

1. Gambaran Umum 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) merupakan salah satu 

lembaga negara yang memiliki tugas pokok dan fungsi dibidang 

Harkamtibmas (Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat), 

Sementara itu untuk mengatur cara kerjanya, Polri memiliki unsur-

unsur pendukung dalam pelaksanaan tupoksinya, adapun unsur yang 

dimaksud adalah unsur pusat dan daerah.  

Berdasarkan Peraturan Presiden no 5 tahun 2017 tentang Susunan 

Organisasi Dan Tata Kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan disingkat Lemdiklat merupakan 

unsur pendukung sebagai pelaksana pendidikan pembentukan dan 

pengembangan serta pelatihan yang berada di bawah Kapolri yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pada 

pendidikan pembentukan dan pengembangan berdasarkan jenis 

pendidikan Polri serta kerjasama pendidikan dan pelatihan yang 

meliputi pendidikan profesi, kepemimpinan, akademis, dan vokasi. 

Lemdiklat dipimpin oleh Kepala Lemdiklat disingkat Kalemdiklat yang 

bertanggung jawab kepada Kapolri. Unsur pelaksana Lemdiklat terdiri 

dari:  Sekolah Staf dan Pimpinan (Sespim), Sekolah Tinggi Ilmu 

Kepolisian (STIK), Akademi Kepolisian (Akpol), Sekolah Pembentukan 

Perwira (Setukpa), Pendidikan dan Pelatihan Khusus Kejahatan 

Transnasional (Diklat Jatantrans); dan Pendidikan dan Pelatihan 

Reserse (Diklat Reserse).  

Merujuk kepada Peraturan Kapolri Nomor 6 Tahun 2017 tentang 

Susunan Organisasi Tata Kerja , Sekolah Tinggi Ilmu Kepolisian (STIK) 

yang berada di bawah Kalemdiklat, mempunyai tugas 
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menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang ilmu kepolisian bagi 

kepentingan Polri dan unsur-unsur terkait serta pengkajian dan 

penelitian masalah-masalah yang berkaitan dengan fungsi kepolisian 

dalam rangka pengembangan dan mendorong penerapan ilmu dan 

teknologi kepolisian. STIK dipimpin oleh Ketua STIK yang bertanggung 

jawab kepada Kalemdiklat. Susunan organisasi tata kerja STIK terdiri 

atas 4 (empat ) Wakil Ketua Bidang Akademik, Bidang Admisitrasi dan 

Kemahasiswaan, Bidang Pengkajian dan Penelitian ilmu Kepolisian 

dan Bidang Kerja sama dan Pengabdian Masyarakat. ) dan  2 (dua) 

Direktur Program Pendidikan yaitu Program Pendidikan Sarjana (S1) 

dan Pasca Sarjana (S2). Masing-masing unsur pendukung tersebut 

mempunyai Tupoksi yang saling mendukung seluruh fungsi dari STIK.  

Dalam pelaksanaan tupoksi pembinaan, pengawasan, pelayanan, 

administrasi umum dan kemahasiswaan, di emban oleh Bidang 

Administrasi kemahasiswaan (Bidminwa), dimana dibawahnya 

terdapat 10 bagian yaitu:   

a. pelaksanaan administrasi umum dan ketatausahaan (Urtu)   

b. pemeliharaan tata tertib dan disiplin, pengawasan, pengamanan 

internal dalam rangka penegakkan disiplin di lingkungan STIK 

(provost) 

c. Pelayanan markas, pemeliharaan dan pendayagunaan fasilitas 

(Yanma) 

d. pelaksanaan sistem komunikasi, informatika, dokumentasi dan 

publikasi (Kominfo),  

e. perencanaan program kerja dan pengendalian anggaran 

(Rengar),  

f. pelayanan administrasi, kesejahteraan dan pembinaan 

kesehatan personel (SDM)  

g. Fasilitas, sarana prasarana, pelayanan materiil logistic 

h. pembinaaan dosen dan Gadik serta alumni   

i. pembinaan perpustakaan (Pustaka) 

j. pembinaan administrasi kemahasiswaan (Korwa) 
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Dalam hal Kesehatan baik personel dan mahasiswa, tugas ini diemban 

dalam bagian Sumber Daya manusia yang menyelenggarakan 

pelayanan, pembinaan dan pembinaan Kesehatan terhadap selurunh 

anggota STIK baik polri/asn dan mahasiswa. Pembinaan dan 

pelayanan Kesehatan seluruh personel di laksanakan oleh Sub Bagian 

Pembinaan Kesehatan (Sub Bag Binkes) dimana peserta memiliki 

tupoksi didalamnya. Salah satu Tupoksi Sub Bag binkes adalah 

menyelenggarakan pemeriksaan Kesehatan (rutin) maupun 

pemeriksaan Kesehatan mahasiswa. Terkait dengan tupoksi 

pelaksana penelitian, maka peserta mengambil uraian tugas  mengenai 

kegiatan Pemeriksaan Kesehatan bagi mahasiswa. 

Berdasarkan peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 18 

Juli 2016 tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa 

Sarjana ilmu kepolisian STIK Aspek Kesehatan, maka Pemeriksaan 

Kesehatan masuk dalam kategori penilaian Non-akademik Bersama 

dengan Nilai mental dan nilai Jasmani.  Tujuan rikkes mahasiswa STIK 

adalah untuk mengetahui deteksi dini terhadap penyakit atau kelaian 

Kesehatan sebagai antisipasi awal, pemantauan kondisi Kesehatan 

mahasiswa guna pemeliharaan perlindungan dan pembinaan dalam 

mencegah serta mengurangi penyakit degenerative yang berhubungan 

dengan pelaksanaan tugas, mengetahui status Kesehatan dan 

kesiapan fisik mahasiswa selama mengikuti Pendidikan di STIK.   

Pada pelaksanaan Rikkes Mahasiswa, yang selalu menjadi sorotan 

adalah berkumpulnya sekelompok besar orang dalam suatu tempat 

tanpa menjaga jarak dan yang pasti berkerumun, dan berdesakan. Hal 

ini mengakibatkan tidak mengikuti aturan pemerintah dalam penerapan 

protokol Kesehatan 5M, dan menyebabkan waktu yang kurang efisien 

dalam proses pelaksanaan Rikkes tersebut,  Maka itu diperlukan suatu 

system  untuk  pelaksanaan Rikkes mahasiswa yang efektif dan efisen 

menyesuaikan dengan kondisi Pandemic saat ini dengan tidak 

mengurangi esensi dan efektifitas dari pemeriksaan Kesehatan itu 

sendiri, sehingga kegiatan penilaian Non- akademik bidang Kesehatan 

tetap dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
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Disisi lain, selain era Pandemic Covid 19 yang sedang mewabah di 

seluruh dunia dan mengacu pada kemajuan teknologi adanya revolusi 

4.0 membawa dampak yang besar dalam kehidupan berorganisasi. 

Salah satu perubahan besar atas revolusi 4.0 ini adalah perubahan 

proses kerja yang awalnya bersifat konvensional dan manual, kini 

dipaksa untuk menjadi serba digital dan online (internet of think). 

Kondisi ini pun terjadi pada Sub Bag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK 

dalam melaksanakan tupoksinya dengan tuntutan yang serba digital 

dan online dituntut untuk melakukan pelayanan berbasis digital untuk 

bisa memberikan pelayanan yang praktis, mudah, efektif dan efisien, 

disamping yang utama adalah mengadakan pelayanan Kesehatan 

yang aman baik untuk pelayan Kesehatan (Medis) maupun yang 

dilayaninya (pasien) 

2. Struktur Organisasi 

Selaras penjelasan yang ada dalam Peraturan Kapolri No 6 Tahun 

2017, bahwa STIK merupakan unsur Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan Polri yang mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan 

tinggi bidang ilmu kepolisian bagi kepentingan Polri dan unsur-unsur 

terkait serta pengkajian dan penelitian masalah-masalah yang 

berkaitan dengan fungsi kepolisian dalam rangka pengembangan dan 

mendorong penerapan ilmu dan teknologi kepolisian. Sedangkan 

Kesehatan di dalam Lembaga STIK merupakan Sub Bagian dari 

Sumber daya Manusia dibawah wakil ketua bidang administrasi dan 

kemahasiswaan, untuk mendapatkan gambaran lebih jelas maka dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini, yaitu  

Gambar 1 
Struktur Organisasi STIK  
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Gambar 2 

Struktur organisasi Sub Satker STIK (Bid MINWA) 

   
 

Gambar 3 
Struktur Organisasi Sub Bag BINKES 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Perkap No. 6 Tahun 2017 

WAKET BID MINWA 

URTU 

BAG SDM 

SUBBAG BINKES   

PAUR PAMIN BANUM 
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3. Tugas pokok dan fungsi  

Masih berdasarkan Perkap No. 6 tahun 2017  juga dijelaskan bahwa 

STIK  merupakan unsur pendukung Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan Polri yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

pendidikan tinggi di bidang ilmu kepolisian yang berada dibawah 

ketua STIK yang bertanggung jawab langsung terhadap Kalemdiklat 

Polri, maka STIK  yang salah satu bagiannya adalah Bagian Sumber 

Daya Manusia dibawah kendali Bidang administrasi dan 

kemahasiswaan, dimana fungsi bagian SDM adalah pelayanan 

administrasi, kesejahteraan dan pembinaan kesehatan personel, 

maka untuk  Kesehatan personel STIK, dilakukan oleh Sub Bagian 

Pembinaan Kesehatan memiliki tupoksi menyelenggarakan 

Pemeriksaan Kesehatan terhadap staff dan mahasiswa STIK. Dasar 

hukum dari Pemeriksaan Kesehatan bagi mahasiswa adalah 

peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 18 Juli 2016 

tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa Sarjana ilmu 

kepolisian STIK Aspek Kesehatan, dimana pemeriksaan Kesehatan 

merupakan bagian dari penilaian non-akademik mahasiswa selama 

menjalani Pendidikan di STIK. Tanggung jawab ini demban oleh sub 

bag Binkes sebagai fungsi sebagai Pembina Kesehatan terhadap 

personilnya.  

4).  Permasalahan 

Berdasarkan peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 18 

Juli 2016 tentang pedoman penilaian Non Akademik mahasiswa 

Sarjana ilmu kepolisian STIK Aspek Kesehatan pemeriksaan 

Kesehatan merupakan bagian dari penilaian non- akademik 

mahasiswa selama menjalani Pendidikan di STIK. Di saat pandemic 

Covid 19 yang telah menjadi wabah di seluruh dunia, telah berimbas 

hampir ke seluruh proses kehidupan didunia, termasuk juga didalam 

dunia pendidikan pada umumnya  terutama Lembaga Pendidikan 

dan Pelatihan Polri  pada khususnya. Masih meningkatnya jumlah 

anggota Polri yang terkena Covid 19 menjadi pertimbangan utama 

dalam pelaksanaan Pendidikan, sehingga di lakukan perubahan 
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metode Pendidikan dengan cara daring bagi seluruh mahasiswa 

STIK. (Gambar 2) 

 

Gambar 1 
Jumlah penderita Covid 19 anggota Polri per Maret 2021 

 

 

STATUS PENANGANAN PENDERITA COVID19 DI 52 RSBHAYANGKARA/BRIMOB

NO RUMKIT BHAYANGKARAJAJARAN
STATUS

KETPOLRI/ASN MASYARAKAT UMUM
ODP PDP PENDERITA SEMBUH MD ODP PDP PENDERIT

A
SEMBUH MD

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. RSB TK I R. SAID SUKANTO 0 0 55 4 0 0 4 132 10 0
2. RSB TK II KEDIRI 0 0 2 2 0 0 8 21 6 1
3. RSB TK II MAPPAOUDANG MAKASSAR 0 0 1 0 0 0 0 3 0 1
4. RSB TK II H.S. SAMSOERI MERTOJOSO 0 0 5 0 0 0 2 13 0 0
5. RSB TK II MEDAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6. RSB TK II SARTIKA ASIHBANDUNG 0 0 3 2 0 0 0 5 1 0
7. RSB TK II PROF. AWALOEDIN

DJAMINSEMARANG
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8. RSB TK III TEBING TINGGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9. RSB TK III PALEMBANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10. RSB TK III DENPASAR 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0
11. RSB TK III SETUKPA SUKABUMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12. RSB TK III JAMBI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13. RSB TK III HOEGENG IMAN SANTOSO

BANJARMASIN
0 1 16 2 0 0 1 15 1 0

14. RSB TK III TJITRA BENGKULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15. RSB TK III INDRAMAYU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16. RSB TK III MOESTAJAB NGANJUK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17. RSB TK III TULUNG AGUNG 0 0 0 0 0 0 4 0 9 0
18. RSB TK III LUMAJANG 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0
19. RSB TK III BONDOWOSO 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0
20. RSB TK III WAHYU TUTUKO BOJONEGORO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21. RSB TK III HASTA BRATA BATUMALANG 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1
22. RSB TK III KUPANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23. RSB TK III MATARAM 0 0 1 0 0 0 0 10 0 0
24. RSB TK III JAYAPURA 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
25. RSB TK III PALU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26. RSB TK III KENDARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27. RSB TK III KORBRIMOB KELAPADUA 0 0 6 0 0 0 4 34 2 0
28. RSB TK III BALIKPAPAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29. RSB TK III PEKANBARU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30. RSB TK III MANADO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
32 RSB TK III PUSDIK BRIMOB WATUKOSEK 0 0 0 0 0 0 1 2 1 0
33 RSB TK III ANTON SUJARWO PONTIANAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
34. RSB TK III PALANGKARAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35. RSB TK III PADANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36. RSB TK III YOGYAKARTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37. RSB TK III LEMDIKLAT POLRI 0 0 0 1 0 7 1 0 2 0
38. RSB TK IV AMBON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39. RSB TK IV LAMPUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40. RSB TK IV ACEH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41. RSB TK IV DUMAI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42. RSB TK IV TERNATE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43. RSB TK IV AKPOL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44. RSB TK IV KEPRI; 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
45. RSB TK IV BOGOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
46. RSB TK IV MOHAMMAD DAHLAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
47. RSB TK IV HOEGENG IMAN SANTOSOSULBAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
48. RSB TK IV LOEDEWIJK MANDATJAN PAPUA BARAT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
49. RSB TK IV BABEL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50. RSB TK IV BANTEN 6 0 0 0 0 1 0 0 0 0
51. RSB TK IV CIANJUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
52. RSB TK IV KALTARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53. RS KHUSUS WISMA ATLIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 6 3 91 15 0 8 29 237 35 3

SUMBER: LAPORAN HARIAN SATGAS 3-PENANGANAN (PUSDOKKES POLRI) TANGGAL 20 MARET2021

POLRI/ASN POLRI MASYARAKAT

PENDERITA= 91 PENDERITA = 237
SEMBUH = 15 SEMBUH = 35
MD = 0 MD = 3

5
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Rikkes Mahasiswa STIK merupakan salah satu bagian penilaian 

no- akademik mahasiswa selama menjalankan Pendidikan di STIK 

mengacu pada peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 tanggal 

18 Juli 2016 . Prosedur pemeriksaan Kesehatan mahasiswaadalah 

sebagai berikut; 

a) Absensi, pengisian lembar form rikkes, pengisian lembar 

inform consent, pengisian lembar persetujuan 

b) Wawancara ; terdiri atas pertanyaan mengenai Riwayat 

penyakit yang pernah diderita,  kondisi saat ini, dan Riwayat 

penyakit keluarga.  

c) Pemeriksaan Fisik terdiri atas pemeriksaan dokter umum dan 

dokter gigi. 

d) Pemeriksaan Keswa (bila perlu) 

e) Pemeriksaan laboratorium, rontgen dan ekg (bila perlu) 

 
Gambar 3 

Prosedur Rikkes Mahasiswa saat ini 
 

 
Sumber : peraturan ketua STIK nomor 07 tahun 2016 

 

Merujuk pada alur prosedur tersebut diatas, maka terlihat teknis 

pemeriksaan Kesehatan yang dilakukan masih konvensional, kontak 

terhadap orang banyak masih terjadi  dimana pada era pandemic covid ini 

seharusnya mengurangi kontak dengan orang lain sebagai bentuk 

pencegahan terhadap penyakit covid 19 ini. Bagian pendaftaran 

merupakan bagian yang pertama bersinggungan dengan pasien dalam hal 

ini mahasiswa. Registrasi dan administrasi yang dilakukan masih secara 
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manual, saat mahasiswa datang untuk pelaksanaan Rikkes, mereka 

diwajibkan mengisi berkas-berkas administrasi (formular rikkes, informed 

consent, Berita Acara pemeriksaan Narkoba, absensi dan menyerahkan 

fotokopi KTA dan atau BPJS) hal ini berakibat berkerumunnya orang pada 

suatu ruangan yang tidak sesuai dengan kondisi pandemic covid 19 saat 

ini dimana terdapatnya protocol Kesehatan yang berlaku adalah 5M 

(Memakai masker, Mencuci tangan, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, 

Membatasi mobilisasi dan interaksi). Berdasarkan identifikasi masalah 

yang ada, maka dilakukan diagnosa masalah dengan menggunakan 

metode USG (Urgency, Seriousness and Growth) terhadap kondisi 

tersebut dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 

Diagnosa masalah pada proses Pemeriksaan Kesehatan terhadap 

Mahasiswa S1 STIK Lemdiklat Polri. 

 
NO ISU U S G JML URUTAN 

1 Belum adanya prosedur 

pemeriksaan Kesehatan 

yang sesuai pada era 

pandemic covid 19  

 
4 

 
4 

 
3 
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II 

2 Belum adanya aplikasi 

online untuk mengurangi 

kontak dangan orang lain 

dalam proses pendaftaran 

Pemeriksaan Kesehatan  

 
 

4 

 
 

4 

 
 

4 
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I 

 

Ket: 1: sangat kecil; 2: kecil; 3: sedang; 4: besar; 5: sangat besar 
 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

peserta ingin melakukan Rencana Aksi Perubahan dengan judul :  

“SISTEM APLIKASI PENDAFTARAN KESEHATAN (SIPeTIK) DI 
KLINIK STIK SEBAGAI PENDUKUNG DALAM PEMERIKSAAN 
KESEHATAN MAHASISWA S1 STIK LEMDIKLAT POLRI” 
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B. Tujuan 

Adapun tujuan dari rencana aksi perubahan Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) Di Klinik Stik Sebagai Pendukung 

Dalam Pemeriksaan Kesehatan Mahasiswa S1 Stik Lemdiklat Polri 

adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Off Campus (60) hari, yaitu  : 

a) Terciptanya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan  (SIPeTIK) 

untuk Mahasiswa S1 STIK Pada Lingkungan pendidikan STIK 

Lemdiklat Polri; 

b) Tersusunnya Sistem Operasional Prosedur (SOP) penggunaan 

Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis 

online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

c) Tersusunnya Buku Panduan Tata Cara Penggunaan Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online 

Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

d) Tersosialisasikannya dan terimplementasikanya SOP, Buku 

Panduan dan aplikasi Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan 

(SIPeTIK)  yang berbasis online Pada Lingkungan pendidikan 

STIK Lemdiklat Polri. 

2. Tujuan Pasca Pelatihan  

a).  Jangka Menengah ( 6 – 12 bulan) 

Terlaksananya perubahan system pendaftaran untuk 

pemeriksaan mahasiswa S1 STIK dari konvensional menjadi 

berbasis online sehingga  dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi satker 

b).  Jangka Panjang (1-2 Tahun) 

Terlaksananya penerapan aplikasi Sistem Informasi Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) yang berbasis online 

Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri tidak hanya 

terbatas pada mahasiswa S1,  namun seluruh Mahasiswa baik 

S2 dan S3 STIK, sehingga dapat diimplementasikan terhadap 

kondisi pandemic saat ini.  
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C. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari terbangunnya Sistem Aplikasi Pendaftaran 

Kesehatan (SIPeTIK) yang berbasis online Pada Lingkungan pendidikan 

STIK Lemdiklat Polri yaitu : 

1. Manfaat Internal 

a) Pelaksanaan tupoksi dari Sub Bag Binkes Bag SDM Bidang 

Administrasi dan kemahasiswaan dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien. 

b) Perencanaan kerja bagian yang melaksanakan tupoksi Rikkes 

Mahasiswa ini tersusun secara lebih sistematis dan teratur 

2.  Manfaat Eksternal 

a) Memberikan perasaan aman dalam melaksanakan pemeriksaan 

Kesehatan tanpa was was untuk keselamatan diri kita terkait 

wabah pandemic virus covid 19 ini sehingga kegiatan rutin dapat 

berjalan Kembali mengikuti protocol Kesehatan (new Normal); 

b) Proses Registrasi dan administrasi dalam pelaksanaan rikkes lebih 

mudah dan dapat menyesuaikan waktu sehingga lebih efektif dan 

efisien baik bagi pemeriksa maupun bagi peserta rikkes; 

c) Sub satker terkait dapat memantau proses registrasi online terkait 

dengan pelaksanaan pemeriksaan 

 

D. Ruang lingkup 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan Aksi perubahan ini difokuskan kepada 

pembuatan sistem aplikasi berbasis online tentang registrasi peserta 

pemeriksaan Kesehatan berkala mahasiswa STIK Lemdiklat Polri dengan 

uraian kegiatan sebagai berikut : 

1. Kompulir piranti lunak (dasar hukum) tentang Prosedur pelaksanaan 

Pemeriksaan Kesehatan Mahasiswa STIK  

2. Perumusan alur sistem aplikasi  

3. Pembuatan sistem aplikasi 

4. Uji Coba aplikasi 
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II. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

A. Inovasi 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai diatas maka rencana inovasi  yang 

akan peserta lakukan adalah: 

1. Membangun Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang 

berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

2. Menyusun Sistem Operasional Prosedur (SOP) Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online Pada 

Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

3. Menyusun buku panduan Sistem Aplikasi Pendaftaran Interen 

Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online Pada Lingkungan 

pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

 

B. Output Aksi Perubahan 

1. Terbangunnya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) yang 

berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri; 

2. Tersusunnya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang 

berbasis online Pada Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri;  

3. Tersusunnya buku panduan tata cara penggunaan Sistem Aplikasi 

Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK)  yang berbasis online Pada 

Lingkungan pendidikan STIK Lemdiklat Polri  

Dengan terimplementasinya Sistem Aplikasi Pendaftaran Kesehatan 

(SIPeTIK)  yang berbasis online ini maka bisa dipastikan bahwa Proses 

registrasi dan administrasi pada pelaksanaan pemeriksaan Kesehatan 

terhadap mahasiswa STIK menjadi lebih mudah, praktis dan efektif, karena 

dapat dilakukan secara mandiri dan bersifat mobile sehingga bisa diakses 

dimana saja, tidak menyebabkan berkerumunnya peserta pemeriksaan 

Kesehatan, sehingga memberikan rasa aman terhadap peserta  karena 

dalam pelaksanaanya sesuai dengan Protocol Kesehatan 5M di era 

Pandemic covid 19 ini .  

Selain itu dengan aplikasi registrasi online bagi pelaksanaan rikkes 

mahasiswa S1 STIK selain mengurangi kontak terhadap satu sama lain, 

mengurainya kerumunan orang serta mengurangi paparan terhadap virus 

covid 19 oleh satu dan lainnya, system ini akan menghasilkan nomor 
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antrian (smart booking) dalam proses pendaftaran di aplikasi tersebut, 

sehingga peserta rikkes mendapatkan jadwal yang teratur mengenai waktu 

kedatangan peserta, dan jumlah peserta yang akan diperiksa saat waktu 

tersebut, sehingga proses pemeriksaan rikkes akan menjadi tertib, berjarak 

waktu dan fisik, tidak ada kerumunan, sehingga metode pemeriksaan ban 

berjalan seperti yang diharapkan dalam peraturan ketua STIK Nomor 07 

tahun 2016 tentang pedoman penilaIan Non-akademik mahasiswa sarjana 

ilmu kepolisian STIK-PTIK  dapat terlaksana dengan optimal.  

Disisi lain, terkait dengan dibuatnya SOP dalam implementasi Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) ini maka outcome dari rencana 

aksi ini yaitu petugas pelaksana dan peserta Rikkes dapat memahami 

prosedur yang harus dilalui dan dilakukan untuk melakukan pendaftaran 

secara online dalam rangka mengikuti kegiatan pemeriksaan Kesehatan 

berkala sehingga proses administasi menjadi lebih efektif, efisien, teratur, 

sesuai dengan aturan protocol Kesehatan covid 19. Demikian pula dengan 

target atau outcome dari tersusunnya buku panduan aplikasi Sistem 

Aplikasi Pendaftaran Interen Kesehatan (SIPeTIK), artinya baik petugas 

pelaksana rikkes dan peserta rikkes sama-sama mengetahui Langkah-

langkah yang harus dilakukan agar dapat meminimalisir eror dalam 

penggunaan aplikasi ini.  

 

III. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

A. Pengorganisasian SDM 

Struktur organisasi tata kelola sumber daya untuk aksi perubahan ini 

dibentuk dengan susunan sebagai berikut  
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Gambar 3 
Struktur Organisasi Tata Kelola Sumber Daya 

TATA KELOLA SUMBER DAYA 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                
  

    

 

Tugas/ Fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Sponsor : BRIGADIR JENDRAL POLISI DRS. IMRAN YUNUS, M.H. 

(Waket Bid Minwa STIK) dan KOMISARIS BESAR POLISI HERI 

SASANGKA, S.I.K ( Kabag SDM Bid Minwa STIK),  memiliki fungsi : 

a). Memberikan legitimasi dan dukungan untuk aksi perubahan. 

b). Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama 

proses pelaksanaan aksi  perubahan. 

2. Mentor : PEMBINA TK.1 drg. TETTY SEPRIYANTI (Kasubbag Binkes 

Bag SDM Bid Minwa STIK) 

a). Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas  dalam proses 

pelaksanaan aksi perubahan. 

b). Membantu peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator dalam 

memetakan agenda aksi yang akan dilaksanakan. 

c). Membantu menyelesaikan hambatan yang timbul selama aksi 

perubahan. 

 

MENTOR 
KASUBBAG BINKES 

STIK 

ACTION 
LEADER 

TIM  
EFEKTIF 

 SIPeTIK  SPONSOR 
WAKET   BIDMINWA   STIK 
KABAG SDM STIK  

cccc 

- Legitimasi 
- Fasilitator 

- Pembimbing 
- Pengawas 

Pelaksana RAP Support 
System 

Implementasi 
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3. Action Leader : dr . NOVI ARVIYAH (Pamin Bag JianJemenkam Bid 

PPITK STIK ) di BKO kan sebagai Dokter Umum di Klinik STIK 

Lemdilkat Polri memiliki fungsi : 

a). Merumuskan strategi, program kegiatan yang akan dilakukan 

dalam menangani masalah. 

b). Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan 

pelaporan aksi perubahan. 

c). Membangun kerjasama dan jejaring kerja internal dan eksternal 

organisasi. 

d). Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim. 

e). Memimpin, mendelegasikan,  mengarahkan penyelenggaraan 

aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

f). Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil. 

4. Coach: PEMBINA I Drs. H. BISRI MUSTOFA. MM.Pd  (Widyaiswara 

pada Pusdikmin Lemdiklat Polri, Bandung), memiliki fungsi : 

a). Menggali potensi peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator 

dalam mengintegrasikan esensi mata Diklat pada tahap 

penyusunan rancangan aksi perubahan. 

b). Memastikan peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator 

menetapkan area perubahan. 

c). Melakukan monitoring pada peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator dalam area perubahan. 

d). Memberikan arahan bila peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator mengalami permasalahan. 

5. Tim Efektif : Kasubbag dan staff pada Bag SDM Bid Minwa 

Khususnya Sub Bag Binkes STIK  yang memiliki fungsi : 

a). Bekerja secara efektif sesuai kompetensi masing-masing 

b). Komitmen mewujudkan aksi sesuai yang diharapkan 

c). Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi 

d). Bertugas dalam membuat perencanaan, penyertaan partisipasi 

stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi 

kegiatan aksi perubahan  
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e). Bertugas dalam menyediakan data pendukung dalam aksi 

perubahan secara umum. 

f). Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan. 
 

B. Anggaran 

Dukungan anggaran yang diperlukan bersumber dari anggaran Action 

Leader. 

C. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan 

ini antara lain yaitu laptop, printer, alat tulis kantor, aplikasi ,jaringan 

internet termasuk perangkat sosialisasi seperti ruang rapat, pengeras 

suara dan proyektor. Namun semua ini akan disediakan dengan cara 

mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja 

Sub Bag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK  

D. Metode 

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya  

rencana aksi perubahan ini adalah metode komunikasi. Komunikasi 

pada rencana aksi perubahan diaplikasikan baik secara persuasif, 

informatif maupun instruktif, Berikut definisi singkat: 

1. Komunikasi secara efektif merupakan komunikasi yang bertujuan 

untuk mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku 

seseorang sehingga bertindak sesuai yang diharapkan oleh 

komunikator; 

2. Komunikasi secara informatif adalah komunikasi untuk membuat 

orang lain mengerti dan tahu tentang pesan yang akan 

disampaikan;  

3. Komunikasi secara instruktif adalah komunikasi bersifat perintah. 

4. Pelatihan cara penggunaan aplikasi. 

5. Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara tujuan 

yang hendak dicapai dengan konsekuensi (masalah) yang harus 

diperhitungkan, kemudian merencanakan bagaimana mencapai 

konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan atau dengan 

kata lain tujuan yang hendak dicapai.  
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IV. STAKEHOLDER 

A. Identifikasi stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua yakni:  

1. Stakeholder Internal : Waket Bid Minwa STIK, Kabag SDM Bid Minwa 

STIK, Kasubbag Binkes Bag SDM Bid Minwa STIK, Kaurmin Bag SDM 

STIK, Staff Bag SDM Bid Minwa STIK, Staff Sub Bag Binkes STIK.  
2. Stake Holder Eksternal : Kakorwa STIK, Kabag Kominfo STIK, Staff Bid 

Akademik Bag Dikjarlat, Staff Korwa STIK, Mahasiswa S1 STIK.  
Kedua jenis stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan menolak. 

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas dapat dilihat pada rincian tabel  

dibawah ini, yaitu:  

Tabel 4.1 
 Identifikasi Stakeholder 

No. DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

A.  Stakeholder Internal 

1 

Waket Bid Minwa STIK 
memfasilitasi peserta diklat 
dalam melaksanakan aksi 
perubahan 

Sangat 
Mendukung 
(Promoter) 

Sangat  
Tinggi 

9 

2 

Kabag SDM Bid Minwa STIK, 
memberikan masukan saran 
dalam  penyelesaian aksi 
perubahan. 

Sangat 
mendukung 
(Pomoter) 

Tinggi 8 

3 

Kasubbag Binkes Bag SDM Bid 
Minwa STIK  memberikan 
masukan saran dalam  
penyelesaian aksi perubahan. 

Mendukung 
(Promoter) Sedang  8 

4. Kaurmin Bag SDM STIK  Mendukung 
(Latent) 

Sedang 5 

5. Staff Bag SDM Bid Minwa STIK  Mendukung 
(Latent) 

Sedang  5 

6. Staff Sub Bag Binkes STIK Mendukung 
(Defender)  

Rendah 2 
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B.  Stakeholder Eksternal 

1. 
Kakorwa STIK  memberikan 
masukan saran dalam  
penyelesaian aksi perubahan 

mendukung 
(Latents)

  
Sedang 7 

2. Kabag Kominfo STIK Mendukung 
(Latents) 

Tinggi  7 

3.  Staff Bid Akademik Bag Dikjarlat Mendukung 
(Apethetic) 

Rendah 2 

4. Staff Korwa STIK 
Mendukung 

(Latent)  Rendah 2 

5. Mahasiswa S1 STIK 
Mendukung 
(Apethetic)   Rendah  2 

          
3. Keterangan  

Nilai Pengaruh: 
a) 9<   : Sangat Tinggi  
b) 6-8  : Tinggi 
c) 3-5  : Sedang 
d) 0-2  : Rendah 

 
Promoter   
Defender  
Latens 
Apathetic 

: pengaruh tinggi ketertarikan tinggi  
: pengaruh rendah ketertarikan tinggi 
: pengaruh tinggi ketertarikan rendah 
: pengaruh rendah ketertarikan rendah 
 

Jenis posisi 
Sangat mendukung   
Mendukung                  
Netral                          
Menentang 

 
: +++ 
: ++ 
: +- 
: - 
 
 

B. Peta jejaring 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan 

itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net map yang 

bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan 

tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka Stakeholder yang terlibat 

dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 4 

Peta Jejaring Aksi Perubahan 

 

 
 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penjelasan : 

1) Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap mentor 

tentang kegiatan  aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi 

rencana aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan 

stakeholder internal dan eksternal, serta hal – hal lain yang diperlukan 

dalam kegiatan aksi perubahan 

2) Sponsor mengeluarkan Surat perintah/Surat Keputusan tentang 

pembentukan tim efektif ( team work ) untuk bersama-sama dengan 

action leader melaksanakan kegiatan aksi perubahan yang telah 

dilaksanakan. 

3) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

4) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Internal tentang 

pelaksanaan aksi perubahan. 

5) Action Leader berkoordinasi dengan tim Efektif serta membuat sistem 

aplikasi 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

1. Kakorwa STIK 
2. Kabag Kominfo STIK 
3. Staff Bid Akademik 

Bag Dikjarlat 
4. Staff Korwa STIK  
5. Mahasiswa S1 STIK 

STAKEHOLDER INTERNAL 
1. Waket Bid Minwa STIK 
2. Kabag SDM Bid Minwa  STIK  
3. Kasubbag Binkes STIK 
4. Kaurmin Bag SDM STIK 
5. Staff Bag SDM STIK  
6. Staff Sub Bag Binkes STIK  

COACH ACTION 
 LEADER 

TIM EFEKTIF  

Keterangan Panah : 
      : Perintah 

                   : Laporan & Konsultasi 
       : Koordinasi 
       : Sosialisasi 
 

SPONSOR 
WAKET BID MINWA STIK 

KABAG SDM STIK  MENTOR  
Kasubbag 

Binkes STIK 
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6) Action Leader mensosialisasikan hasil aksi perubahan kepada 

stakeholder internal  tentang kegiatan penyusunan. 

7) Action leader melakukan laporan dan berkoordinasi dengan coach 

mengenai kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

 

C. Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam Kuadran 

Stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut : 

                                                         PENGARUH TINGGI 

	

                                        

	

	

	

	
                                 PERAN RENDAH                 PERAN TINGGI 
	
                                  

	

	

	

	

	
                                             
                                                    PENGARUH RENDAH 
 

Keterangan  
Nilai Pengaruh: 
a) 9<   : Sangat Tinggi  
b) 6-8  : Tinggi 
c) 3-5  : Sedang 
d) 0-2  : Rendah 
Promoter   
Defender  
Latens 
Apathetic 

: pengaruh tinggi ketertarikan tinggi  
: pengaruh rendah ketertarikan tinggi 
: pengaruh tinggi ketertarikan rendah 
: pengaruh rendah ketertarikan rendah 

Jenis posisi  
Sangat mendukung   
Mendukung                  
Netral                          
Menentang 

 
: +++ 
: ++ 
: +- 
: - 

 

 

LATENTS 
1. Ka Korwa STIK 
2. Kakominfo STIK 
3. Staff Korwa STIK 
4. Kaurmin Bag sdm STIK 

DEFENDERS 
1. Staff Sub Bag Binkes STIK 
2. Tim Efektif 

 
 

 

APHATETIC 
Staff Bid Akademik Bag 
Dikjarlat 
Mahasiswa S1 STIK 

 

PROMOTER 
1. Waket Bid Minwa STIK 
2. Kabag SDM STIK 
3. Kasubbag Binkes STIK 
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V. PENTAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai di dalam pelaksanaan rencana aksi 

perubahan tersebut maka Milestone atau pentahapan yang akan dilaksanakan 

terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

4. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

Milestone atau pentahapan rencana aksi perubahan dapat dilihat pada 

tabel 5.1 berikut ini : 

Tabel 5.1 

Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO 
 

TAHAPAN/KEGIATAN 
 

WAKTU 

A. TAHAP PERSIAPAN/PERENCANAAN (PLANNING) 

 1. Laporan tentang pelaksanaan PKA dan 
rencana pelaksanaan kepada mentor. 

2. Koordinasi rencana aksi perubahan 
dengan Kasubbag Binkes  (meminta 
komitmen ulang). 

3. Menyiapkan bahan/materi yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam area 
perubahan 

 
Minggu ke 1 

(Bulan 1) 
 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 
 4. Pembentukan team efektif dan 

pembuatan sprin 
5. Koordinasi tentang rencana perubahan 

kepada team efektif dan stakeholder 
terkait. 

6. Analisa Rencana Aksi  Perubahan 
 

 
Minggu ke 1 

(Bulan 1) 
 
 

C. TAHAP PELAKSANAAN (ACTUATING) 
 7. Mencari bahan dan informasi ke para 

stakeholder untuk penyusunan draft 
aplikasi SIPeTIK 

Minggu ke 2 
(Bulan 1) 
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 8. Pembuatan Aplikasi SIPeTIK Minggu ke 3  
(Bulan 1) 

 9. Pemeriksaan/koreksi dan uji coba 
sistem aplikasi 

10. Pembuatan buku panduan Aplikasi 
SIPeTIK 

11. Pembuatan SOP tentang penggunaan 
SIPeTIK  

Minggu ke 4 
(Bulan 1) 

 
 

 12. Sosialisasi Aplikasi SIPeTIK, buku 
panduan dan SOP tentang Aplikasi 
Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) 
kepada para stakeholder 

13. Implementasi aplikasi SIPeTIK, Buku 
Panduan, dan SOP tentang Aplikasi 
Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) pada 
stakeholder Internal Sub Bag Binkes 
Bag SDM STIK 

14. Implementasi aplikasi SIPeTIK, Buku 
Panduan, dan SOP tentang Aplikasi 
Pendaftaran Interen Kesehatan 
(SIPeTIK)  pada stakeholder Eksternal  

 

Minggu ke 5 
(Bulan 2) 

 
 

 
 

Minggu ke 6& 
   Minggu ke 7 

(Bulan 2) 
 

D. TAHAP MONITORING, EVALUASI DAN 
PELAPORAN (CONTROLLING) 

 

 15. Monitoring aplikasi SIPeTIK, Buku 
Panduan, dan SOP tentang Aplikasi 
Pendaftaran Kesehatan (SIPeTIK) pada 
stakeholder Internal dan Eksternal 
(Membuat survey kepuasan dan 
menghitung hasil survey) 

16. Pembuatan laporan hasil pelaksanaan 
rencana aksi perubahan  

17. Membuat persetujuan laporan 
pelaksanaan area perubahan oleh 
sponsor dan mentor 

Minggu 6 &7 
(Bulan 2) 

 
 

 
Minggu ke 8 
(Bulan 2) 

 
Minggu ke 8 
(Bulan 2) 

 
E. TAHAPAN PASCA DIKLAT   

Jangka Menengah 
 18. Implementasi aplikasi SIPeTIK 

pendaftaran pemeriksaan kesehatan 

mahasiswa S1 STIK  

 

 

1 TAHUN   
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 Jangka Panjang 
 19. Implementasi aplikasi SIPeTIK 

pendaftaran pemeriksaan kesehatan 

seluruh mahasiswa STIK Lemdiklat 

Polri ( S1-S3) dan Staff.  

 

 
VI. MANAJEMEN RESIKO 

A. Potensi Masalah 
1) Tim efektif kurang pro aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan karena 

disibukkan dengan tuntutan tugas organisasi; 

2) Sulit mengumpulkan personel karena yang bersangkutan sedang 

melaksanakan penugasan lain; 

3) Penerapan WFH sesuai dengan kebijakan pimpinan Polri pada era 

Pandemic Covid 19 

B. Resiko 

1) Apabila terjadi kendala seperti di atas maka dalam pelaksanaan aksi 

perubahan akan mengalami dampak sebagai berikut :  

2) Kegiatan tahapan Aksi Perubahan akan terhambat dan tertunda; 

3) Rapat dan kordinasi dengan tim efektif jadi tertunda; 

C. Strategi mengatasi masalah 

1) Mengadakan pertemuan rutin dengan Tim efektif untuk memberikan 

pemahaman tentang pentingnya aksi perubahan bagi Instansi dan 

personel dalam bertugas. 

2) Menyusun penjadwalan dan berokordinasi dengan tim efektif serta 

bagian Urmin agar tidak bersamaan dengan penugasan lain. 

3) Melakukan koordinasi dan komunikasi secara instens dengan semua 

stakeholder serta meyakinkan dengan menjelaskan segi positifnya agar 

menjadi respek terhadap aksi perubahan. 

4) Melakukan Zoom meeting dengan tim efektif. 
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VII.  PENUTUP 
Demikian rencana aksi perubahan ini kami buat, dengan judul “SISTEM 

APLIKASI PENDAFTARAN KESEHATAN (SIPeTIK) DI  KLINIK STIK 

SEBAGAI PENDUKUNG DALAM PEMERIKSAAN KESEHATAN 

MAHASISWA S1 STIK LEMDIKLAT POLRI” , semoga dalam pembuatan 

rencana aksi perubahan ini diberikan kemudahan dan kelancaran sehingga 

rencana aksi perubahan  ini dapat memberikan manfaat bagi perbaikan 

kinerja organisasi, dan tidak lupa kami ucapkan syukur kepada Tuhan YME 

karena atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan 

proposal rencana aksi perubahan ini. 

            Jakarta,                Maret 2021 

PESERTA 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 
 

 
dr NOVI ARVIYAH 

NOSIS 202103060329 
 



SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN KESEHATAN STIK

Oleh : 

dr. NOVI ARVIYAH - NOSIS: 202103060329

SIPe-TIK
SEBAGAI PENDUKUNG DALAM PEMERIKSAAN 

KESEHATAN MAHASISWA S1  STIK LEMDIKLAT POLRI
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